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No. 4, Sdr, DARMADJ, di Pasuruhan. 

PeTtGiVfjaf^n: Apokdh hepuiusa^ PemeiMoh Repubiik In 
donesia keluar dari kecmggomn PBB itu djuga mendapat 
sokangati sepenuhuja dafri N€gara2 Afrika - Asia ? 

Dja^mb: Jang terang dengan kehjutrnja Indonesia dari 
keanggotaan PBB akan lebih memperkokoh barisan NEFO- 
Dan dalam 'hal ini HRT, Vietnam dm RRDK menjokong 
eeparhdtnja sikap Indonesia^ 

No- 5. Sdr^ SANGADJl, dj Bandung, 

Fertanjaan ; Mengalpa sampai kini belum djuga 

memuat tulison terutang Nasionalisme^ IsJdmisme dan Marx- 
mengingat *^PesaV^ adalah diuga termasuk madjalah 
fang Progresip Revolusioner, Sepengetahuoi^ saja sudah 
banjak. korarh2yMadjalah jang memuat tulisan tsb. 

Djo^mb : nmtitmn sebmtar ^Tesat^- tak keting 

galan dalam hal ini, 

No, 6, Sdr, SUPANGAT, dj Sragen. 

Pertdnjam: Saja dengar ^"Waspada"' akm mengeluar^ 
kan Ariwrjrti, Apakah dalam hal ini djtuga ada gagasm2 
untuk menerbitka^ djuga "*Harian^* Pesat ? 

Djaivab : Tidak, 

No> 7, Sdf, TAN KlEM LIE, di Pekalongan, 

Pertanjam : Bagaimana tindakan Pemerintah terhadap 
para Menteri jang haluamjay^berpartai Murba^ berhubung 
dengofi dihcMikmnja unttik sementara waktu hegiatm Par- 
tap Murba beserta Ormas2 jang bernaung dibawahnja? 

Djawab : KjM telah mulai mengalir tt£ntutm2 agar Men 
teri2 jmg berpartai Murba segera di RetooL 


Almenak Dinding; 

„WASPADA" TAHUN 1965 

Wis kababar lan bisa dipundut regane saklembar 
Rp+ 35 

Jen mundut metu pos tambah ragad kirim. 

Para Agen2 lan kang arep ngulakake maneh ana po- 
tongane kang lumajan banget* 

Mangga dak aturi enggaJ2 mundu t nnenjiang: 
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Oleh kareaia itu k^luarnja 
Monesia dari keanggotaan 
PBB memang sudah sewadjar 
selaitTL i'tu memang iialc In 
donesia sebagal anggota da^n 
Eovere-oiteit Indonesia seL'i^iri. 
Dan dj'ustru stkap iaii adablah 
lebih' bai]^ bagi revolusj kiita. 
Dengan demikian kita lebih b e 
bas, lebih tidak terikat untnk 
meraalohi Gorma2 lapuk jang 
dimiliki oleh PBB pafda wak 
lu ini. Tegasioja norma2 jang 
teri alu ^Derat sebelah terlalu 
baAjak m engah dik aQ diri ke¬ 
pada kepeiitingan2 kaum impe 
nLd 4^5 teruJlamk imperialisme 
AS Tidak pei'iu dalam hai i'.ii 
kita ularakaljii satu persatu la 
gi. Kita semua lelah meujaksi 
k^^roiila. Dan oleh karena itu pu 
la pernah pula Pres, Soekar 
no menuiaiiut supaja PBB di 
rituL serta dipindahkan tem- 
patnja ke Asia atau Alrika 
fiitau kelain tempait lagi jang 
bebas dan pengaruh imperial 
]sme. Kita maksudkan supaja 
PBB 'btiiar2 mernpakrn tem 
pat musjawarah jang mewakili 
kepentingan Rakjat'2 semuai m e 


SETELAH dengftni resmi In 
dcmeisla keluar darj ke anggota 
an PBB, teinljiataj kita dengar 
reaksi^ daripadanja. Dsoreak 
bJ^ itni terutama sekali datang 
dari berbagai negeri- dari ber 
bagai tokoh politik diluar ne 
geri. Dari P^da reaksi2 itu 
kita 'hairoja dapat melihat dua 
matjam. Jang setudju dati mem 
bonarkan sikap dan tindak aii 
Ijidcnesia keluar dari keanggo 
an PBB, dan difiihak Ilaia jang 
tidak membenarka^ dan tidak 
menSetudjiui sikap dan tii'idak 
?^:i linidcniesia itu. Ini su 
d ah. d jelas. Disamping itu ada 
pula suara2 jang tidak tegasi» 
antara liain suarai dari Muang 
Thai, j ang o atnpak m a si h meng 
liarapka (3 kembaili^ia Indone¬ 
sia didalam organiiisai^i inter 
imional itu. Kemana suara M 
harus kita golongkEiii ? Kita ti 
daik perlu mempersulit diri 
Tidak perlu mempersulit piJcj 
nan kita sendiri. Baiklah ki 
tu berdiri diatas keujatnan den 
kepentingEiii revolusi kita imi. 
Kita keluar darf kanggotsaia 


iidupi segala kemungkinaa 


PBB demi berhasalnj'a dan ke 
mttiiangan revolusi kita. Tidak 
tebi'hi dEjj, tidaJk kurang darj 
itu. Dalam hubungan ini perlu 
kita Ingtllkan kembali petie 
Presiden Soekarujo, bah 
Win maaihkota kemerdekaain. itu 
tidak pada diterimanja dalam 
Iceanggotaan PBB;^ tetapi teru 
tama sekali pada kesangpupan 
' „ita berdiri d i alias kaki set> 
diii. jii adalah k^tta2 jang be 
nar2 briljamt. 

Sekijlipun sesuatu negera te 
lab diterima mendjadi anggota 
PBB, tetapi djika hidupnja te 
tap masih tergaiJtung kepada 
niBgara lain^ ini tidak tidak 
akan mempuajai artj apa2. 
Bahkan bisa dikatakan bahwa 


keraerdekaaini jang dimiMikiiaya 
itu;, bu kail kemerdekaan j'ang 
sempurna. Bisa dikataka^ii ba 
nja setengah Merdeilr^ atau se 
perempat merdeka. Imi bisa 
terdjadi. Sebab keanggO'taain 
PBB seLkali 'lagi bukan ukuran 
bagi kemerdekaaii sesuatu ne 
gara. Kita dapat saksikan, ini 
di'dialam keanggotaan PBB se 
karang M. Tidak semua niega 
r a jang telah mendjadi anggo 
'Ja PBB, telah dapat pula ber 
djn dialas kakiinjiaj sendiri. 
Masih b anjak jang sangat ter 
ga.itung kepadai negara lain. 
Lihat misalinja Taiwai, Indig 
dlsb. Sebalik:]^] a kita dapat sak 
sikan RRT, Korea Utara dll. 
Jang sudah terang2 bukam ang 
gota PBB tetapii hidupoj'a ti 
dak lagi tergatTitung kepada ne 
gari lain, liidak memerlukan 
baaiu£:o ailau sokongaa negeri 
lain, lililah kemerdekaan sedj'a 
ti. 


„PESAT** 


geri., dan temtama sekali Rak 
ljat2 jang sedang ber d j uang ua 
ttik kemerdekaainaija. Selaras 
dengan diasar2 berdirinja PBB 
itu sendiri, maka arah dari 
pada musjawarah2 didatam P 
BB tidak boleh bertetiitangan 
dengain maksud2 membantu 
j: erdjuangan Eakjat^ diberbagai 
inegeri uetuk kemerdekaaoi na 
sionallnja dao untuk k'^empur 
I taamj kemerdekaan Hakjatnja. 
Deimkiaij_ pula praktek2 kang 
kritnja hiaruslaih sedjalan de 
ngan maksud teb. BukKimja 
dengdijy^ berkedok PBB melan 
wan dan meiainidas gerakan ke 
merdekaai^ Rakj'at3|, seperti 
waktu2 jang inlu, TetajPi me 
mang harapan semacam inii 
pada waktu sekarang tidak mu 
dah dilakisaoakan. Ini disebab 
k^i_i karenia masih adanja ke 
kuasaan imperialisme, I>an (M 
dalam PBB sekarang ini impe 
rlalisme jang dikepaliai oleh 
AS nampaklah masih berdomi 
inasj. Hal rt kita rasakan sen 
diri» dengi;»! diterimanja ”Ma 
laysia” mendjadi anggota De 
Keamaiuiam PBB jaog men 
dorong kita utiijc 'keluar dari 
keanggotaan PBB tsb diatas. 

Kedjadiaa ini bukan haJnja 
mempnnjai arti nasicDal bela 
ka„ Tetapi djuga mempumijai 
arEij. fnteniasiicaaJ. Betapa U 
riak l Sedikitnja keluarnja Id 
dct'esia dari keanggotaan. PBB 
ini mendorong kearah krista 
lisasi inteiDasional. Sekalipun 
Kristalisasi iii sebenaroja te 
lah dimulai sedjalc lama, teru 
lama sekali sedjak berachirnja 
perang dunia kedua jg lalm 
Hingga dengEo demiikiaai dapat 
h3;h dikatakan lebih djelas lagi 
bahwa keluaiuja hnidoinesia da 
ri keanggoitaati PBB sekarang 
ini merupakan tanggal sedja 
raih penting bagi semakin dje 
Ja'tTjj'a kristaliij-jasii initerniesio 
r.a], diaintara 'negara2 jang pro 
kemerdekaan nasioial bagi Rak 
Sal2 semua tnegeri, dan jang 
kcmtra,. Atau tegasnj'a kristali 


Kata 51 KETJIL. 

Kata san^ Djendral i Kita pu- 
nja banjak masohl. Demi taktik 
dan strate^ia mesti kjta lawan 
satu persa^tu. 

— Inilah taktjk fang meng^un 
tangkan sekali buat Mkter 
JonesI ? ! 
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sasi altara kekuatatffl Nefo weaiai tsb, adalah sewadjarnj'a 
dan Oldefo mendjadi semalldta djika kita harus mempersiap- 
tegas lagi. Dan kisnli telah da kau diri kita sendiri. Dimak 
pat pula 'kita saksikan, hal tsb. sudkan pula untuk tidak seka- 
dari sikap qiegara2 dldunia ini, ii lagi menggantongkaini dart 
ir.ainia j'ang memihak dan mem kepada fihak lain^ metigh^aP’ 
bcnarkaii tiadakan Indonesia harapkan bantuan fihak lain, 
dairt mana jang tjdak membe Ini tidak berarti kita metnolak 
aiarkaiTJ^tja bantuan jang datang dengan 

sukarela dari fihak luar, su 
diElbi barang tentu jiang tanipa 
Peristiwa ini akan mempunjiai ika^^2 jang memberatkao. Te 
arti jang sangat panting pnla mpi jang terpenting adalah 
bagi Kotnpereoisi AA kedua j'ad. .persiapan 'kita sendiri. 

Disini nanti akan kita dengar 
kan lebiih kongkrit lagi masiia^ 

negara jg bersuara mmeur dan Untuk itu perlu sekali l^i 
mana jang tegas2. Tetapi di kita memenksa bansELi kita, 
atas semuaaja itu Segala ketentuan jang ma-td a 

penting lagi, j'alaih semakin mjn berhasitajla revolt^i kata 
metideiak aksln anti ipetiting harus 
nia segera terselenggaranjla baikSi^a. Baak dibadang 
Konperdtisi A-A itu sendiri, tik, ekonomi, kebudaja^ dU, 
utiiuk kemudian menaiapkam (ijangan be*.Tdaknja terseleweng 
Konpereiaisi A-A-A. Bagi Indo kan sedikitpuo. Kon^i-taia 
nesia sendiri, peristiwa ini Mai.-Jipol dan Dekon tidA b 
■akan semakin jnendjundjuns leh terselewengk^ 
tinggi martabat todctiesia di hrcuja sedikit sadja Pelaksana 
mafa dunia. Betapa tidak. Si an Msuipol dan Dekon set^ara 
kap j'ang telah diambil oleh In konsekwen adalah djiaminan 
doaesia keluar dari keanggo untuk berhasilnja dan tertja 
taan PBB ini adalah sikap paing a tudjuau .perdjuangan ki 
djantan jiang ditu.’Kijukkan In ta. Dalam pada itu sudah ha 
dcnesia kepada dunia intea^a rang tentu ^rlu kita perhaU 
sicnal, sikap patriotik Indonp kan segala sjarata.ioa Dan sja 
'siia. Dengan demikian orang rat ipertama-tama adalah ko- 
tidak akam lagi memandang ke kotnja persatuan nMional re 
tjjl Endctiesia, tidak akan lagi yoluaiioner berporoskan. Nasa 
meremehkan Indonesia. Kare- kom. Oleh kareiaa itu kita U 
na sikap daa tindakan Indone dak boleh sega'n2 untuk mem 
Bia keluar dari keanggotaan bersihkan semua aparat revoiu 
PBB tai sudah barang tentu si dari amasirg kO-itra revolusi 
telah diperhitungk^-, majiak2. BPS. Partai Murba, dm.i semua 
Arfioja kita telah menjalakan bekas anggota partai teripang, 
berani pula menghadapi sega Bajk dibidang pemerintahan 
la konsekwemsinj'a. maupun swasta dari atas sam 

pai kehaw.^ atau dari pusat 
Menghadapi segala konsek-^ sampai ke- daeraM. 


Ferokiilifin Harga Langganan 
Pesat 

Atas instruksi J.H. Mentari Penerangan dan 3M. Menteri 
Perdagangan per&baban barga langganan berlaku mulai tit 
1 PEBRUAKI 1965,— 

Adapun perobahan harga langganan Mingguan 
sebagai berikut; ^ . 

Lengganan sebulan Rp* 122,50 Monas Rp* 5, , , 

LenggaDan sebulan bajar Rp. 127,50 (seratus dua puluh tu 
djuh setengah rupiah) 

Etjer senomer Ep. 32,50 (ti^ga puluh dua setengah rupi¬ 
ah) telah termasuk Monas. 

Iklan 1 mm kolem Rp. 9 - Pecerbit 


Sebab sampai sekarang, bah 
nafnti kita libat tokoh2 
partai ’^Murba”. djuga dipusat 
Pemenotahfiin (Kabinet), tte-- 
ng^Li demikian susunan Kabi 
net Dwikora sekarang ini, da 
patlah dikatakan tidak lagi se 
suai dengan tuotuta^ perkem 
bangam revolusi, cbususnja da 
lam rangka uaaha melaksana 
kam Dwikora. Kareem itu se 
karang dj'uga harus berani me 
diempuh djalao jang lebih te 
gas ifiituk moojesuaikan] susian 
an Kabinet dengan tuntutan 
perkembangan revolusi, uotuk 
dapat memanggapMa^ daa me 
mimpin perkembangaa revoiu 
si. Sebaliknjla tidaklah dikeben 
daki adanja KaMaet atau Pe 
merintahan pusat jang merang 
Z^iak dibelakang perkembangan 
situasi revolusioner. Kita per 
nah pertjaja kepada Bung Kar 
no, Pemimpin Besar Revolus» 
kita, uiDtuk berlioidak tegas un 


tak membersihk% team pem 
baiitu2nj'a dari nada kcnttra 
revolusicmer BPS^ Murba dain 
bekas partai terlarang. Tindak 
an ipii pun harus dilaksanakan 
pula oleh daeraih2. Dengan de 
tnifcian semakii:! kokohlah ke 
dudukan kita menghadapi sega 

■i^niangan. 


Irilah soal jang paling mm 
desak sekarang imi. Kita tidak 
boleh segan2 pula membasnitu 
Pemerintah unStuk metiimidjuk 
setjara langsung dimana salah 
sotii alat revolusi jang masih 
mengandung unsur dalam, posi 
si Jang pditfcipg, semua orang2 
jang termasuk barisao kontra 
revolusi tsb. Dan selanidjutoja 
marilah kita hadapi segala tafa 
tnngan dari imperialisme AS, 
Inggris dlh tanpa miiodur se^ 
langkahpun, ** * 

Jk^ 14 Ditmuari 1965 .— 


TimbuJ Darminto : 


SEDJALAN KONP. PWI: 

STOP BERITA2 HMI, GM Sos dan Soksi 

SEDJALAN dengan keputusan konperersi kerdja PWI 
se Indonesia di Malang barui ini, maka Pengurus PWI 
Tiabang Jogjakarta dalam rapatnja pada achlr pekan |l. 
telah memutuskan: Menginstruksikan kepada seluruh ang 
gotanja untuk tidak menjiarkan berita! iang bersumrber 
dari organisasi! jang oleh konperensi kerdja tsb. 
untuk segera dibubarkannja, jaitu Soksi, HMI dan GM 

Kepada Direksi! Badan Penerbit suratkabar/madjaiah 
jang ada didaeraih ini diuga diharapkan pengertiannja dan 
mengambil sikap iang sesuai dengen keputusan ini. Untuk 
itu diharapkannja, agar suratkabar/madjalah! jang ada^ di 
bawah pimpinannla^ tidak legi memuat iklan! jang ber- 
sumber dari organisasi! tersebut diatas* (Nas.) 


w. 


^<i^eC€in^ 


di Magelung^ dmda 
gunung tidar tegak mendjulang 
puntjaknja guratan darah pedfuang 
kala herkobarnja revolusi 
rakioi kibarkan hend^a dof^ pandH-poaidji 
tanda kepastia^ berani dai. menang. 
apa ^han ditferitakan pada a-nofc tjutju 
kalau bukaji perlawanm rakjat j<ang gigih dan seru 
kaki merebut kemerdekaan 

kala merebu^ kemerdekaan 
dengan darah hedjanitanan. 

di Magelang, dinda 
penghuni tegak dikaMjah d juang 
hama tau hari-harinja dimasa datang 
revolusi aka^ mengikis hidup malang 
henUtngkan djaluiTt hebeb osctl 


,PE3AT^ 
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Teman jong djadi Kontra Revolusioner 
terpaksa ditinggalkan. 

Dalam tahun 1965 akan mengeiial afvallers dlm revolusi kifa. 


S.^iBUTAN Wakil PM I/ 
Heclu Suibandrio pada resepsi 
uiEng tahun ke Xr Duilja Ma^ja 
rakat, mengingat pttijtingnja 
n:iika pidato tersebut setjiara 
lengkap kita muat dibawah 
-'d sbb ' 

Dengan sengadja memang 
saja memerluikan untu^k d:atang 
pada malam pertemuan^ ma 
lam resepsi ulang tabujj. dai' i 
IXit^ Masjarakat, Oleili karena 
saja anggap bahwa pertemuan 
ini sangat pe^ating, sangat pe;i 
ting tidak haija bagi Duta Ma 
sjarakat jang sudah meliam^ 
paui^ mungkin dengan susah 
pajah, mumgkin deng^^, sediih 
dan mungkin dengan perdjo 
angai dengan segala pengaila 
man pahit getir, mungkin djii* 
ga dengr|;i riang gembira su 
dah melampaui sebelah tahun, 
Akaoi tetapi saja anggap iebih 
dari ibaihwa ulang t^hun ke 
sebelas Buta Ma&jarakat perlu 
diperingati, perlu direnungkan^ 
dju^tru oleh karaia kita me 
masuki tahun 1965 jang saja 
anggap tajfifrlu jang sangat ga 
w'at dalam revolusi kita. 

^,To be or nof t» be"'. 

Tapj dikemu'kakafli tfleh Pak 
Achmadi bahwa memang ta 
hun 1965 merupak^^^j tahun 
jang disebuit dalam bahasa Ing 
geris ”to be or not to be’^. 
Akam tetapi saja tidak ingijin 
menterdjemiahk^^^ seolah-olah 
' ada atau tilllak r4a” Republitt 
Indcaesia akan 'tetap ada. Re 
volusi Ifuddaesia akan tetap 
ada^ hanja kita memasuki ts 
htri jang agak gawat. Bagi ki 
la semuartja pertumbuhan Bu 
la IVIasjarakat buk^:^ hamija me 
rupak^fn kepemtingan bagi ke 
luarga Du-ta Masjarakat, bukan 
b^tnja bagi kepentingan dari 
partai JNT.U, pertumbuhain D u 
la k^asjarakat merupakan ke 
pentingan dari Republik 
nesia, dari rakjat Indonesia^ 
dari revolusj Indonesda. 

Bahkan drn minta dii- 
’jatat oleh Direksi pertumibiuh 
': Buta Masjarakat akan me 
r:r,iigkut prestige dari bangsa 


dafo Radio Dr. SUBANDRIO), 

iinidcniesifa, iprektige dari revo 
luisi Indonesiaj presiage dai'i 
ummat Islam Baidoinesia. tidak 
sallija diidalam negeri d juga di 
hisr negeri. Bahkan bagi Indo 
nesiai jang mempuajal pendu 
duk ummat Islam lebih dari 
90 djlufa :Saja kira lebihS Duta 
Masjarakat harus didirikan M 
In-donesia itai. Kalau kita ber 
liikir dalam alam liberal me 
mang tidak sah ada satu surat 
kabar jang menj'uarakan par 
iai atau jang manj u arakan go 
longajn Islam, Liberal, disuara 
kEin olea orang jang berkuasa 
jang mempunjai uang, jang 
mempunjai vestdl i.'Hterests. 
Akan tetapi dalam alam demo 
ikrasi terpimpia saja kira sudah 
seharu'Sinja bahwa ada surat2 
kabar, meskipun tidak setjiara 
ekskiiisifj akan tetapi mierupa 
kan refleksi darf ummat Islam 
Iin^Tcoesia. Bukankah ummat 
Islam JLidonesia tidak hanja 
merupakan alat revolusi akaUi 
tetapi kita harapkan, revolusi 
Iiiddnesia mengharapkan bah 
wa Islam d Juga memberikaiT! 
£>umbangao dalam konsepsi2 re 
volusi Indonesia. 

Agama Islam igmia progresif 
daji revolusioner. 

Agama Islam jang merugi 
kE*i agama progresiH da^n revo 
lusidner sepatut[njj:a dan ditung 
gu!2^ 'tiil'ak hainja oleh revolusi 
lodonesia, ja bahikaini ditung, 
gu2 oleh revolusi ummbt m a 
tiusia, konsepsi2 Islam jang 
murnii. Saudara mengetahui, 
Pak Meote ri Agama menge ta 
bui bhw. konsepsi I^lam jang 
muirni adalaih progresif revo¬ 
lusioner. 

Lahiruijia Islam seindiri me 
rupakati suatu revdiusi tidak 
hanja dalam hubungan manu 
'Sia dengan Tuh^^a Jang Maha 
Esa, Tuhan Jang Malha Besar, 
Tuhao Jang Maha Sutji, akan 
tetapi d juga merupakan suatu 
revolusi dc^lam hubungajn 3^11 
tara goTongah dengan go- 
Iongai.% antara bangsa denganv 
'bang!sa. 


Akan tefapi sesudnhnja ifu 
Islam iijatuh. 

Ban Islam memang mulai 
bertumbuh oleh karena Islam 
mendj!adi mililtainit, memegang 
teguh pada adlJaran jang mur 
ui, adjaraii jang orisiinjll. Akan 
tetapii sesadahinja itu Islam 
djatuh. Oleh karena apa ? is- 
siam tidak mementingkan lagi, 
memperdjuangkain tidak hauja 
agamanja akan tetapi djuga 
ummat Islam menentang kolo 
oialisme dan iimperialisme. Dam 
oleh karoria kolamialiishie dan. 
imperialisme seperti j^ang kita 
alami dalam masa Belania bah 
wa Idlam dipakai t^«nituk mene 
kai djiwa kita mungkin un^ 
tuk memperbesar, umtuk mem. 
pererat hiibunga.ji am.tara manu 
sia dengain Tuhan Jang Maha 
Sutji, Jang Maha Besar, akan 
tetapi memperlemah keduduk 
am manusia di dunia ini. Dan 
'dengam demikiailah bahwa Is 
lam dj'uga memputtijjfaa marta 
bat jang turun, bukan Islam 
j g murni, I^lam j g kita peluk. 
Kita j^ng bersalah bukar aga 
ma j;ang bersalah. Kita ummat 
Islam j^g bersalah bukan 
agama. Bukainkah kita menge 
inalvander Pias, bukankah ki 
'fja mengenal Saouck Hurgro 
nijie jang memakai agama Islam 
jlni untuk memperkuat kolo 
nialisme di Indotiesia, 

Maka dari itu, dilihat darj 
sudut itu, maka Duta Masjara 
kat patut kita sokong sepenuh 
nja tidak henja oleh keluarga' 
oleh warga Duta Masjiarakat, 
tidak hanja oleh N.U, akan, 
tetapii oleh seluiruh rakjat In 
donesia termasuk pemerintah 
bahwa 'kita harus memberikaa 
sokongan. 

Norma surafknbar, 

Memang e^a idniEiri seka 
rsng melihat beredaunjaj per 
surat kabaran baiik di Djakar 
la maupum diikota2 lain dan 
menainjiakan pada diri saji'a s^:i 
diri atas daiSar iniOrma2 apa su 
ratkabar2 ini (keluar? Atas da 
sar aorma apa ? Kadang2 sa,ia 
'pikir Pak Achimadi;, tnormanja 



Wk. P, M. I Menlu 
Dr. 5I7BAiVDHJO. 


agak ainarehb'tits. Mungkin, di- 
zamam liberal^ boleh surahkabar 
kdluar semaunja atasi dasar li 
sen s atas dasar uang^ akan 
t^Upi dalam alam demokrasi 
terpimpin ti^p sur.atkabar mes 
ti mewakili all funds .and for 
ces jang dapat mempertangh 
gung d jawabkan dirj. Saja min 
ta supaja Bapak Menteri Pe¬ 
nerangan^ saj.a anidjurkart su- 
paja menindjau kembali nor 
ma2^ bersaina2 den^gan Kotrar 
tentang ipenerbitan suratkabar, 
Menerfibkan partaj dan per- 
surajkabaran. 

Ini penting, d jika tidak kita 
tidak bisa mertertibkan partai 
sebagai alat revolusi^ djjka ki 
ta djuga tidak mentertibkan 
persuratkabaran seba^gaj alat 
revolusi. 

Ini saudara2^ saja minta di¬ 
perhatikan, Akan t’Stapi^ apa 
djuga nanti uorma jang diten 
tulkan oleh Menteri Pienerang 
an 'bersamaB dengan Kotrar 
'Pasti Duta Masjarakat mem^ 
punjji tempat jang penting da 
lam persuratkabaran oleh ika- 
rena seperti jg saja katakan 
tadi^ sjarat mutlak- sjarat mut 
lak bag| revolusi Indonesia 
sjarat mutlak bagi ummat Is¬ 
lam Indonesia; oleh karena ba 
gi ummat Islam Indonesia pe- 
melukan agama Islam di Indo 
nesia tidak hanja merupakan 
alat revolusi Indonesia akan 
tetapi kewadjiban kita^ suatu 
'bangsa kurang lebih 100 djuta 
jang memeluk agama Isiam uH' 
tuk mengembalikan agama Is¬ 
lam kearah kebesaran* Agama 
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Islam S€sbagai agama jang <iia- 
djankan oleh Tuhan dan oleh 
Nabinja Muhammad s.a,w. 


Memasuki tahun gawaf. 

Tadi saja kemukaikan bahwa 
kita memasuki tahun jang ga- 
wat. Tahun jang 'gawat 
karena apa^ oleh karena revo¬ 
lusi kita it^ memuntjak me 
■muntjak perdjuangan neko- 
lim memuntjak d juga oleh ka 
Tena kita sekarang inj ingin 
memperbaiki ekonomi kita. 
Kok aneh^ memperbaiki ekono 
mi 'kok keadaannja memun- 
tjak^ ja^ oleh karena nekolim 
tidak m*au dan djuga vested 
interest didalam negeri djuga 
tidak mau diperbaiki. 

Kalau nanti sudah t«ratur 
ekonomi kjfa di Indonesia, ha 
nja orang jang bekerdja keras 
Itu dapat djuga tundjangan jg 
lumajan^ tidak seperti seka¬ 
rang. Orang jang punja Hdah 
dengan ludah dan pintar dan 
dengkulnja kuat jaltu mendja 
di multi-miljnner bahkan sau 
dara sekarang mengerti djuga^ 
mnlti-mlljuner itu bahkan men 
djadi perkataan hingga, Seka 
rang saja dengar perkataan 
multi-miljuner. Ini dengan te 
ms terang hanja dengau ludah 
dan lidah dan dengkulnja sa- 
dja. 

Ini oleh karena ditamhah2 
bahwa kita sekarang Pemim¬ 
pin Besar kita memutuskan un 
tuk keluar dari PBB djika j,Ma 
laysia*' dipilih sebagai anggau 
ta Bewan Keamanan. 

Dari mimbar ini saja atas 
nama pemerintah denigan sen- 
dirinja atas nama Pemimpin 
Besar Eevolusi mengutjapkan 
diperban] ak t-erima kasih bah- 
wa Ketua I dari N.U. membe 
rikan sokongan sepenuhnja ke 
pada kebidjaik&anaan Pemim¬ 
pin Besar kita dan d juga kepa 
da Duta Masjarakat janig mem 
, berikan sokongan sepenuhnj.a. 
Saja dapat menegaskan kepa 
d a saudara2 sekali ani bahwa ke 
putusan pemimpin Besar ini 
tidak merupakan suatu impul- 
m tidak merupakan suatu tin 
dakan jamg semau-maunja. Pe 
mimpin Besar mengadakan ke 
putusan ini dengan pertimba¬ 
ngan dan perhitungar jang se 
matang-matanignja demi kese 
lamatan revolusi Indonesia. 

Teman jang djadj kontra revo 
lusioner terpaksa difinggialkan. 

Revolusi 'kita memuntjak 


dan makin imemuntjaknja re* 
voiusi kita makin besar djuga 
perongrongan dari nekolim. 
Baik dari lu^r maupun jang 
mempunijai unsur2 didalam. 
Bahkan d j angan’ saudara2 nan 
t i mer.asa t^rkedjut^ d j angan 
saudara nanti merasa kaget^ 
bahwa djuga t^hun 19b5 aikan 
mengenal afvallers dalam re¬ 
volusi kita. Jang kemarin meni 
djadi comrade in arms^ teman 
seperdj'uangan^ teman pribadi 
mungkin besok kita sudah ha¬ 
rus berpisah, mungkin tetap 
mendjadi teman pribadi- teta 
pi tidak mendjadi teman se- 
perdj uangan. 


Inj masalah sudah dialami 
beberapa kali dlm revolusi In 
donesia^ bahkan merupakan in 
haerent pada suatu revolusi, 
bahwa teman seperdjuaivgan ke 
marin djika tidak dapat mengi 
kuti perkembangan akan men 
djadi bukan teman lagj^ mung 
kiii bahkan mendjadi lawan, 
mungkin bahkan mendjadj kon 
tra-revolusioner. 

Kita mengalami tahun '45, 
ketika proklamasi^ pada itu 
waktu, kita djuga memisahkan 
diri dari kawan2 lama jang 
tidak dapat mengikuti prokla¬ 


masi. Pada itu waktu kita ang 
gap mereka sebagai kaki ta¬ 
ngan dari Belanda. Tetapi se¬ 
sudah nja kemerdekaan th oO- 
pun. kita mengenal sahabatS 
karib pribadi jamg tidak hanja 
merupakam teman pribadi akan 
tetapi djuga merupakan teman 
perdjuangan, comrade in arms, 
itu waktupun mulai terpisah. 

Dalam perpisahan itu ada 
golongan j-ang ikut serta set j a 
ra pasif sadja, akan t^tapi ada 
golongan jang tidak mau ikut 
serta ada golongan jang me- 
nentangnja, ada golongan jang 
mendj adi kontra-revolusioner. 

Ini kita lihat sedjak fahun 
56/57 dan in| kalau kifa tidak 
berhati-hati, saja sudah tneli 
hat tandai bahwa 65 ini akan 
mengalami lagi, bahwa kita 
akan berpisah dengan 
dari kemarin afau kemarin da 
hulu. 


voiusi baik oleh kare^na am¬ 
bisi pribadi maupun ambisi go 
longan atau ambisi materiil, 
hahwa mereka dalam keadaan 
sekarang harus kita tinggalkan. 

Bari kontradiksi ke konfronta^ 

Ini roiigrongan2 dari luar 
dan kita memang selalu men j a 
t a kau bahwa revolusi kita itu 
belum selesai. Apa artinja itu. 
Baiiwa koniradLksi2 memang 
masih ada. Kontradiksi dalam 
pelaksanaan Pantjasila ada, sia 
pa jang merngatakan tidak ada. 
Akan tetapi kita akui dan kon 
tradiksi itu tidak kita bikin se 
bagai konfrontasi- Kontradiksi 
dalam kehidupan ekonomi, kon 
tradiksi dalam hal kepartaian, 
semuanja itu memanig-ada, oleh 
karena kita mcnudju kearah 
d as SoUen akan t^t^pi das Se¬ 
in masih mengelilingi 'kita. 


Saja kemukakan hal ini, oleh 
karena sebagai manusia tentu 
kita akan menanigis oleh kare¬ 
na kita mempunjai ikatan pri 
badi, sebagai manusia kita 
akan- merasa sdih akan tetapi 
sebagai pengabdi revolusi tidak 
ada djalan lain, bahwa siapa 
jang tidak dapat mengikuti re 


Instruksi PB Front Nasional = 

Eeniikan kegiatan Partai 
Murbo 

Dari keanggotaan F.N. 

Pengurus Besar Front Nasional telah memutuskan mem 
perhentikan unfuk semenfara wakfu parfaj politik Murba, 
baik pimpinan pusatnia^ deerahl, tjabang2 dan sebadai 
nja, maupun anggota2nja termasuk pula organjsasil lain 
nja jang berinduk dan bernaung pada partai politik Mur- 
ba dari keanggotaan Front Nasional. PB Front Nasional 
djuga memberhentikain untuk sementara waktu anggota! 
partai politik Murba, organisasi! massa dan lembaga! la^ 
innja jang berinduk dan bernaung pada partai politik 
Murba dari semua tingkat pengurus Front Nasjonal selan- 
djutnja dijntruksikan kepada pengurus Front Nasional 
dlsemua tjngkat uniuk melaksanakan keputusan PB Front 
Nasjonal tsb. 

Keputusain PB Front Nasjonal jtu dtetapkan 7 Djanra»'! 
1965 dan ditandatangani Ketua Periodik PB Front Nasio¬ 
nal Dr. ChairuI Saleh dan Sekdien Sudibjo. Keputusan PB 
Front Nasional tsb. diambil dengan pertimbangan bahwa 
sebagai pelaksanaan Keputusan Presiden/Panglima Ter' 
tinggi ABRI/KOTI No. 1/KQ7I/"65, PB Front Nasional 
menganggap perlu mengambjl tindakan dan mendengar 
pendiapat! dalam rapat antara Sekdjen dan Wakil! Sek- 
djen Frront Nasional 6 Djanuari 1965 serta dengan perse- 
tudjuan Ketua Periodik Front Nasional. (Ant) 


Kita masih sebagian meugin 
djak pada das Sein, kontradik 
si antara das Sein sebagai wa 
risan dJamaD lama dan das Sol 
len jang ingin kita fudju. Dan 
inilah sekarang dalam memun- 
tjaknja revolusi bahwa konfra 
diksi dibikin konfrontasi. Apa 
kah kita tidak mengalami de¬ 
mikian rupa sesudahnia kita 
memjapai kemerdekaan. Djika 
pada waktu itu Indonesia fidafc 
menjatakan mendjaloiakan poli 
tik bebas aktif akan tetapi 
membebek pada Belanda atau 
membebek pada imperialisme, 
peda waktu ifu kontradiksi ti¬ 
dak akan mendjadi konfrontasi. 

Bukankah kontradiksi men 
djadi konfrontasi jg. sehebat!- 
nja dalam t^hun '56 — '57 ke 
tika kita meninigkatkan perdju 
angan menentang Belanda 7 
Dan ini sekarang tanda! saja 
lihat bahwa kontradiksi dibi¬ 
kin mendjadi konfrontasi oleh 
karena kit-a meningkatkan per 
d juangan kita menentang kolo 
nialisme, menentang nekolim. 
Dan ini saja minta kesadaraii 
saudara!. Keadaan gawat ti¬ 
dak 'kurang gawatnija daripada 
56 _ 57 akan tetapi ada satu 
hal jang menggembirakan ia¬ 
lah kita sekarang menjadari ti 
dak seperti 56 — 57, jakni me 
nja d ari bahwa keadaan gawat 
akan t^lapi djuga menjadari 
bagaimana mengatasinja keada 
aii' inj. Dan kita tidak mau t^ 
desak dalam djebakan! koloni 
aljsme dan imipeiialisme. 


6 


, P E S A T 















Kesatuan untuk perdjo^ngan. 

Ini sau(iara2 jang saja min 
t a. Ini dasar dasarnja bahwa 
'-ntu kita harus mendjamin 
-^rsatuan tapi djangani kesatu 
an demi Kesatuan^ tapi kesatai 
demi perdijuarlgan kesatu- 
:n dari semua gnlongan ipro- 
_‘esif revolusioner. Akan teta 
r: dJika t^rnjata saudara mem 
'unjai kawan jang harus di¬ 
tinggalkan^ tinggalkanlah mes¬ 
kipun dengan perasaan jang se 
iih^ demi keselamatan revolu- 
H- Saja sendiri merasa sangat 
gembira mendengar dari Mah¬ 
bub apa garis dari Duta Masja 
r^kat dan ditandaskam oleh 
Pak Dahlan apa dasar2 dari 
N, U. N.U j g merupakan refleik 
si dari ummat Islam Indonesia 
mempunjai dasar program jg. 
progresif revolusioner. 

Saja kira umat IsHam Indo* 
nesia boleh merasa bangga^ fj 
dak sadja ummaf Islam Indo¬ 
nesia tapi seluruh bangsa Indo 
nesia dapat merasa diri hangga 
bahwa disiuilah sedang dilak¬ 
sanakan setiara progresif revo 
lusiouer, paling sedikit diusa¬ 
hakan^ supaja terlaksana Islam 
jang murni^ jalah Islam jang 
progresip revolusioner. 

Mungkin perkataan2 saja ini 
mengagetkan Saudara2 akan t^ 
tapi saja tidak ingin menakut2i 
Saudara2. Oleh karena seperti 
saja katakan t^di „to be or not 
to be” itu djangaiiiditerdjemah 
kau ^^ada atau tidak ada'* revo 
lusi kita pasti menang! Repu¬ 
blik tetap akan ada hanja ke 
adaan gawat. Konfrontasi Ma 


laysia’*^ memperbaiki bidang 
ekonomi- sekarang keluar dari 
PBB itu hal2 jang memang me¬ 
nimbulkan keadaan jg gawat- 

Akan tetapi revolusi Indoue 
sia, dan . [Ui sudah diakui 
imperialis-koloniaiis^ dapat me 
TJgatasi segala hal^ segala kesju 
lifan, segala faiifangan dan ten 
tangon dari luar oleh karena 
mereka bersatu^ oleh karena 
mereka menjusun kekuatan pro 
gresif revolusioner dan landas 
aii inilah jang sekarang jngin 
dirongrong. 

Saja melihat perkembangan 
-dalam beberapa minggu jang 
teraehir ini dari luar dan saja 
gandengkan dengan apa jang 
saja dengar dan batja disurat 
kabar dari luar. Memang mere 
k a sudah gembira ada jang su 
diah mau mengadakan selamat¬ 
an^ oleh 'karena diarggapnja 
Pemimpin Besar sudah me¬ 
ninggal. Dan dj angan kira me 
reka itu isap d jempol tidak ! 

Berita bhw Pemimpim Besar 
sudah meninggal itu datang 
dari kalangan kita sendiri, en 
tah karena ambisi orang ambi 
si golongan atau ambisi Par¬ 
tai. Dan sekarang mereka agak 
tertjengang lagi oleh karena 
seolah2 dapat dibiiktikam^ dju 
ga oleh mereka bahwa Pemim 
pin Besar segar bugar. 

Sampai saja sendiri- [ni be- 
rjta harus saja terima at^u ti 
dak. Voice of America pada su 
atu malam^ djam 3 malam me 
njafakan^ Pihesiden Sukamo dia 
lam beberapa menit 'liagi sudah nasional 
akan meninggaL SampaiS saja 


kirjm kawat kepada Pak Lei* Ini harus kita sadari, oleh 
mena pada itu ’waktu. Kalau karena kalau kita mendjaga ke 
berita surat kabar sadja tidak satuan hanja demi kesatuan 


apa, t^api inj Voice of Ameii 
ca/ Ini hanja untuk menun- 
djukkan kepada saudara. 

Maka dari itu saja katakan 
tadi: Revolusi Indonesia masih 
belum sele&ai* Kita mengakui 
adanja kontradiksi2 kontradik 
si sosial- kontradiksi ekonomi- 
kor.itr adiksi P oU tik, T ud j u a n 

nja^ dasarnja sudah dilandas¬ 
kan 'kembali kepada Undan g 2 
Dasar 45. Manipol-Usdek^ 
tjasila dengan segala keterang 
a n dan pendjelasannja dan de 
ng-an segala adjaran dari Pe¬ 
mimpin Besar kita. Akan t^^ta 
p i melaksanakannja^ kita man 
tidak mau harus mengakui 
adar j.a Das Sein. 

Adanja dinasti ekonomi. 

Maka dari ilu saja minta per 
hatian dari semua golongan^ 
d juga dalam hal ke arah perba 
ikan^ dj angan diadakan konfron 
tasi^ d j angan dipaksakan seba 
gai konfrontasi .antara kita me 


£-olah2 Idta d jaga harus men 
djaga kesatuan dengan kontra 
re^volusi. Itu tilak mungkin! 

Kesatuao demi kesatuan, se 
perli dike muk akan oleh pak 
DahJ^a tadi demi menjelamat 
kan revolusi laddnesia dan ia 
iam. hal ini kita harus sangat 
waspada. Saja semidiri mengi 
kuti sudah segada keputusan j g 
diambil oleh Pemimpin Besar. 

Seperti saja kemulcaka^ tadi, 
djuga 'keputusan untuk keluar 
dari PBB djlika '^Malaysia” di 
Lkui sebagai anggota Dewan; 
Keamanaii^ ini diperhitungkan 
sematangSnja semuanja itu 
demi keselamatan revol'nsji In 
Cl Oles i a, Saj'a tidak tahu dari 
mana Pak Dahilan mendapat ka 
bar tadi. Apakah itu radio jg 
agak provokatif akan tetapi 
jang saja tahu kita memaog 
menerima kawat tiari U Ths.nt 
dimaDia beliau mengatadjiurkan 
untuk mempertimbangkan kem 


agirgat bahwa kolonialisme balj keputusan Preisidbn d!an 



Dokter daerah jaTig^ lulus dalam tK 1963 di R S. iVo, 6 di 
Sjimg^hjai sedarrfg memenKsa tek^mjmoa sjaraf pada ibu 
dyari jang duambung karena puvm. (Foto.* Oh^ia Fectures). 


dan imperialisme selalu men 
tjari keretakan diantara kita. 
Ini sdn Pak Hasan (Menteri 
P3) dan Pak Sumarno (Menko 
Keuangan) mereka itu diberi 
kan tugas-kewadjiban jang ma 
ha berat- maha besar untuk 
memperbaiki ekonomi kita. 
A kan letapi kedua beliau ini 
meojatakan sudah sekarang- 
kekuatan2 ekonomi 
jg m'erongrong segala 
pekerdjaan tidak hanja keku* 
^tan asinig. 

Merekapun sudah menjata- 
kan sekarang ada satu dinasti 
ekonomi Indonesia sendiri j g. 
menguasai segala hal. 

Inilah saudaraS, akan fefapi 
saja katakan tadj kifa tjdak 
usah pufus asa- Saja jakin kifa 
pastj menang- oleh karena ki¬ 
ta mengefahui dan menjadarj 
dan fikiran ini tenfu pafut dj 
perhatikan oleh semua golong 
an. semua golgngan jang ber¬ 
partai dan semua golongan jg, 
tidak berpartai, Seperfi saja 
katrkan t^dj^ tahum 65 merupa 
kau dijuga tahun kristalisasi di 
antara kjta^ dalam kristalisasi 
baru ini mungkin ada jang ki- 
ta tinggalkan^ mungkin jang 
dulu afvallig sekarang djuga 
ikuf kita. Akon tetapi ,^et is 
een ordening dan hierorde- 
ning^ 


/mi dj'ustru oleh kardua tahun 
65 ialah merupakan Rear of 
Jr.ternatiocial Co operation, 

D j adi mungklLi bahwa beri 
ta inj disiarkan djuga oleh Kua 
Ia Lumpur seperti dikemuka 
kaiU oleh Pak Dahlao tadi^ dan 
melalui Kuala Lumpur dida 
lam berita ”AP,** dan lain2 
iija, Tnii d jangan kita memper 
'tadjam hubungaiu kita dengain; 
sekretaris Dj^ideral U Tbanit 
Oleh karena, jia, beliau itu ti 
dak merupakan satu ballan jg 
bebasi, itu merupakani badan 
kolektif dam beliau merupakan 
internatiocial civil servant 

Sekali utjapkarLi ke 

pada sa.udara2, chususLija war 
ga Duta Masjarakat, Selamat 
Tahan Baru. Dan djangaci lupa 
SLr. Mahibuh 'bersama dengan 
saudara saja minta djuga direk 
si dibawah Pak Hasam; pertum 
buhkasLi Duta Masjarakat daa 
saudara hanja dapat res 
tuj dari peme^^lntaih^ tapi kepa 
da Pak Achmadi saja minta 
kan pada beliau berikanlah baa 
tuan seibesar2nja supaja Duta 
Masjarakat dapat ditumbuhkan 
Makin luas tei'sebamija Duta 
Masjarakat sajia makio baik 
djuga kita dapat melaksanakan 
N^^sakom, persatuan Naisakom 
setjara sebaik2iija demikian • 
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MENGIKVTI MUSJAWARAH 
SK-3. 

'|- Sk - 3 ha^us menguntungkan semua fihak 
4- Suksesnja tergantung pelaksan^n di daerah, 

+ 1 Tahun esperimen belum tiukui» djadi pedoman* 

f Oleh: S. Soepouoy, 


TANGGAL 2 Djatiuari 
di Surakarta telah diselengga¬ 
rakan Musjawarah Besar Pe¬ 
laksana SK - 3 (Pilot Project 
SK - 3) oleh 4 Pusat Koperasi 
Tebu dan dibantu oleh PPN* 
P.G. Tjolomadu. Musjawarah 
semat jam ini adalan Mnsjawa- 
rah jang kedua kalinja jg ma 
sing2 meRgambil tempat didae 
rah Tjolomadu. Untuk kusf^kl 
an kalinja^ banwi Musjawarah 
dihadiri oleh oukan sadja pe 
iigurus2 Koper asi Pus^it dan 
primair2 dari keempat Daerah 
Dati n. jaitu Bojolali^ Suko- 
hardjo^ Karangan jar dan Ko- 
tapradja Ska.^ tevipi pedjahat 
pedjabat Pemerintah sivjl dan 
militer J Djawatan2 dan ormas 
orn-ias taoii buruh pamong2 
pradja dati Fron^ Nasio- 

nalj malah hadir djnga BPU. 
PPN. dan Direktorat Koperasi 
dari Dj akar la sef^a inspeksi 
KOiperasi Djateng jg erat *ida 
hubungannja dengan pelaksa- 
Pilot Projek SK-3 
itu, Pendeknia, Musjawarah 
ini koiriposisinja luas dan 'ber 
unsurkan NASAKOM. 


semua^ akan dldiipati setelah 
Pilot Project SK ^ 3 itu sele¬ 
sai ■ 


Beladjar dari pengalaman 
praktek selama SK - 3 itu men 
d j adi Pilot Project didaerah 
Surakara jang sekarang ini .^e 
dang iberdjalan kurang lebih 
1 tahun henar2 menu j adi ma¬ 
salah jang perlu mendapatkan 
perhatian serius dvsri se^nua fi 
hak^ baik dari koperasi2 Jtu 
sendiri- perusahaan^ Pemerin¬ 
tah dan masjarakat^ terutama 
kaum taui itu sendiri j g. l^ug 
sung bersangkutan dengan hak 
miliknja tanah, Masjarakat 
ni lebih berkepentingan ikut 
serta mendalami isoal2 SK - 3 
itu tergantung kepada ba'gai- 
niana ha^il2 iang ditjapai sela 
ma SK - 3 itu mendjadi Pilot 
Project- Apakah itu mcTigun- 
tungkan kaum t^ui^ apakah 
itu 'menguntun.^kan perusaba- 
aiij apakah hubungannja dgn. 
keuntuiigain Pemerkiitah. buruh 
dan masjarakat pada umum- 
nja dan apakah kontradiksi2 
nja sekma ini berdjalaii. Ini 


SEGI P0SIT1PNJ \ 

Dalam pelaksanaan Pilot 
Project SK - 3 Kitu aibad'&p- 
kan kepada kenjat&^ua jang sa* 
ngat 'inenondjolkan dan kema 
djuan jang pesat Ketnadjiian2 
ini dibuktikan; hahw^a menu¬ 
rut sedjarahnja perusahaan gu 
la Tjolomadu baru kali 
dja'k sehabis chias 11^ menda¬ 
patkan seluas 983^58 Ha 

atau 99% daripada kapasltet 
■perusahaan tersebut, Disam- 
ping itu^ tjara membuka ta- 
j ^ahj mena^ram dan selesainja 
tanam t^bu, t^pat pada waktu 
j g. diperlukan, Disampiug itu 
pula^ tekh ditjapai persctudju 
a n antara kedua fihak^ jaitu 
Koperasi dengan Perusahaan^ 
dalam menentukan djumkh vo 
orehot menurut ta^ksasi hnsil 
tiap Ha .-nja serta harga ti-P 
qwt-nja, 

Ber dasarka n t a ks asi, ha sil 
gula 'kristal tiap Ha. ada 100 
q.wt dgn harga|qw't- Rp,10000 
Sebagai realisasinja \elzh di¬ 
laksanakan pemberian voor- 
cbotnjia sbb: Bagian kaum U- 
ni| koperasi 60% darf 100 qwt. 
gula = 60 qwt. Diberikan beru- 
djud gula sebagai konsumsi 
kaum imi 3 qwt Sisanja 57 
qwt X Rp. 10.000 - = Rp 570. 
OOOj-. Diberikan sebagai voor- 
chot seban j ak 60 % XRp.570. 
OOOj- = Rjp. 342.000,- dan djum 
lah'ini diberikan selama tiga 
gelombang. Gelombang perta¬ 
ma diberikan kepada pemilik 
tanah sebanjak Rp 100.000^- 
dan gelombang kedua diberi¬ 
kan sebagai pengolahan t^nah 
koperasi sehanjak Rp. 200.000 
per Ba.nja. Sedang .gelombang 
ketiga akan diberikan sesudah 
tebang selesai^ sebanjak Rp.42 
000 ,-. 

Didalam Musjawarah Desar 
itu ^da dilaporkan^ bahwa per 
-djandjian perdjandjian j g- ti¬ 
dak berat sudah bisa ditanda 
tangani bersama atau mendja- 
di persetudjuan, sedang hal2 


jg dipandang oleh koperasi me 
rasa berat, belum diaetudjui. 
Meskipun iemikian tidak mem 
pengaruhi lantjarnja pelaksana¬ 
an 'Pilot Projiect SK 3 tsb. Di¬ 
tandaskan dalam laporan itu, 
mengeciiai ha&il, ikew'’adjiban m e 
i^gangkil: tebu, pembajaran ga 
dji dan peralatan pegawai, ko 
motir kehawah j g sekarang di 
perbantukan kepaoa Koperasi- 
akan diadakan per.setudjuan 
tersendiri setelah ada putusan 
dari Pemerintah Pusat. Ini se 
mua adalah merupakan segi 
positip daripada pelaksanaan 
Pilot Project SK - 3 itu. 

Positip karena perusahaan 
lehih lantjar dalam mendapat 
kan t^uah untuk tanaman te, 
bu^ dan kaum lang¬ 

sung bereunggung djawab aksii 
penanaman tebu dnn kean-an- 
annja, suatu peristiwa jg prin 
sip, jaitu ikut sertanja kaum 
tani dalam proses produksi gu 
la. 


Selebihnja dari pada itu. de 
ng^.n pelaksana^^ Pilot Froiect 
SK - 3 sekarang ini^ adalah sii 
atu MANIFESTASI kerdja sa¬ 
ma j g erat antara perusahaan 
dengan kaum tani- 

APAKAH SK - 3 BISA DI- 
D JADIKAN PEKArifRAN TE 
TAP? 


Kurang lebih satu tahun su 
dah^ Pilot Project SK - 3 tQ\sh 
dilaksanakan di daerah Sura¬ 
karta^ jaitu di Sragen dan di 
Tjolomadu. Menurut Hadjsuk- 
mo Penghubung Gubennr Kdh 
Djateng selaku Ketua EP5BH 
Daerah Surakarta^ bahwa pe¬ 
ngalaman praktek selama itu 
belum tjukup bisa didjadikan 
pedoman untuk menentukan 
bahwa SK-3 itu didjadikan, 
peraturan seluruh Djawa, mes 
kipun di Sragen hasil gulanja 
faJdaii nitiujapai 102 qwt./Ha. 
dan kaum tani telah mendapat 
hasil Rp. 310.000—/Ha. nja. 
Tetapi harapan masjarakat seka 
rang ini. agar dapat me'L-iemu 
kan pikiran baru untuk menja'k 
si kan SK-3 sebaik-baiknoa, ka 
rena SK-3 sekarang ini^ dari 
■Pemerintah Pusat hanjalah me 
rupakan garis2 besarnja sadja 
sedang pelaksanaannja tergan¬ 
tung olehi semua fihak. Djusitru 
kesulitan2 jang didapat dalam 
pelaksanaan SK-3 itu, akan 
mendjadi lebih madju dan hal 
kesulitan itu adalah sebagai ro 


maaitikaoijia SK*3. Tersimpul ke 
pada 'kita bahwa pengalaman 
satu ith. pelaksamiaan SK-3 itu, 
maaih perlu diteruskan seba 
gai Pnot Project. 

Satu hal jang penting dida^ 
km djiwai dari pada SK-3 itu, 
adalah bertudjuan untuk mem 
pertinggi produksi gula dan 
Hjlara hlidup dari SK-S tidak b o 
leh mc^ndesak kedudukafn. ka 
um buruh. Suatu dijiwa untuk 
mempertinggll produksi ^'la^ 
adalah sedjalafn dengan usaha 
Pemeriotaih dalam hal mengum 
pulkan devisq.^ Negara. Oleh 
karena itu, SK - 3 nanti 
harus mentjerminkan keun¬ 
tungan dari semua fihak, fihak 
tani, perusahaan, pemerintah, 
buruh dan masjarakat. 

POLITIKNJA KOPERASI. 

Tidaklah henar^ djika ada 
sementara orang ber.pendapat 
bahwa Koperasi pada umum- 
rja atau Koperasi Tebu ini ti¬ 
dak berpolitik. Pilot Project 
SK - 3 adalah Pilot Projectnja 
Pemerint ah j g. sedang berevo 
lusi. Sebab itn, 'koperasi dari 
segala koperasi memang berpo 
litik ,tetapi 'politiknja mengi¬ 
kuti derapnja revolusi Nasio¬ 
nal. Politik 'koperasi a-dalah an 
ti imperialis^ feodalis, dan- ne 
kolim. 

Sedikit kita mentjatat 'kete 
rangan dari utusan Direktorat 
Koperasi- bahwa ideologinja 
Koperasi ialah ideologi mas j a 
rakat sosialis, berdasarkan Pan 
tia Sila^ UU 45, Manipol dan 
Tri Pro^am Pemerintah dalam 
bidang sandang pangan^ pemba 
ngunan dan pengganjangan Ma 
laysia. Oleh sebab itu^ perlunja 
membentuk Sukarelawan ,,$er 
ba Guna 


PROBLEM KEAMANAN TEBU 

Suatu titik taenat jang Udak 
kurang pentin'gnja, adalah soal 
keamanan t^bu setelah tebu2 
itu mendjelang ditebang. Bu 
kan itu sadja^ sedjak tebu mu 
lai dilantjapkan ditanah^ masa 
alah 'keamanan dipandaiig s a 
ngat perlu diperhatikan. Suatu 
tanaman t^l^ti jang sudah suhur 
dan tin'ggal mengangkut keda 
lam 'pabrik, ban jak kali dialami 
menderita gangguan jang amat 
ban jak mengalami hanjut dite 
tigah d jalan. Ini banjak djaki 
batkan oleh beberapa faktor; 
jaitu faktor pendjagaan^ alat 
pengangkutan J faktor pernelib^ 
raan waktu masih dihutan 1 ke 
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'b UU, dl&b. Tebu memang men 
djadi sasaran dari segala hama 
hama hewan jtikus^ hama du 
nja kanaik2. dan hama pentjuri 
3r pada umumnja. 

Tidak sedikit pada waktu p a 
nen tebu, bahwa dipasar - pa¬ 
sar gelaip tampak batang2 te 
bu^ ini semua hanja karena ku 
T&ng inten sifn j a ipend j a ga a n, 
walaupu .perusahaan] sudah ba 
njak usahanja untuk me 

ngatasi hal pendjagaan tebu, 
baik melalui aparat2 peiusaha 
an sendiri- maupun aparat^ Ne 
gara lainnja, namun belum d-a 
pat dikata berhasil mengatasi 
setjara baik, 

Dengao SK — 3 ini, kepera 
si dan kaum tanilah^ jang lebih 
berkepentingan mengenai hal 
keamanan preduiksi tebu, bagai 
kan raeiidjaga keamanan t*ma 
mannja sendiri. Meskipun demi 
\'in\ 51^12 pend jaga dari peru 
sahaan masih i>erlu mendiadi 
tenaga uniuk ikut serta menga 
mankan tebu. Karena masih pi 
lot project, semua pegawai 
aparatS keamanan kimija jang 
beraal dari perusahaan, t^tap 
masih diperbantukan atau di¬ 
pergunakan tenaganja. Oleh ka 
rena itu, adanja saling menger 
ti antara perusahaan^ koperasi 
/Tcaum t^ni, dan kaum buruh 
/wakil2 'buruh diikut sertakan 
dalam pemikiran hal keamanan 
tebu. 




Perang Rahasia” 


(Oleh : KiSwanow). 
(IIJ habis) 


Mereka, misalnja menuduh Pe- 
merin'iah Gallegos jang demo^ 
kratis sebagai j^komunis^’ daP 
lalu mengadakan kudeta dj 
Venezuela dan mendirikan dik 
tatur militer, hania karena Pe 
meriiitah ini menuntut pemba 
gian jang sama dari keuntung 
an jang didapat dari kekajaan 
mmjak dinegerj ini. Arevalo 
selandjutnja mengatakan bhw 
Amerika Serikat „berkali2 
mentjintjang republik2 kita, 
membom ibu;kota2 kita dan p e 
labuhan2 dari banjak negeriS 
kita, mendaratkan pasukaii2nja 
membunuh orang2 Amerika La 
tin tanpa memaklumkan pe, 
rang dan membunuh setjara 
chianat Presiden2 kita”. 

Sebagai bagian dari rentjana 
nja di Asia Tenggara, Amerika 
Serikat telah mengorganisasi 
suatu komite SEATO jang chu 
sus mengadakan kontra-aksi 
terhadap apa jang mereka na 
makan „kegiatan2 subversif” 
dan sualu ,rpusa.t penjelidikan” 
untuk menghadapi ,,kegiatan2 
komunis”, dsb. Di beberapa ne 
geri SEATO seperti misalnja 
di Vietnam Selatan, telah diada 
kan pasukang istimewa terten 


tu jang dimaksudkan untuk 
„melawan an'tjaman kegiatanS 
subversif intern”. Persetudjuan 
SEATO jang agresif hanjalah 
meliputi bagian2 dari Asia 
Tenggara jang dikuasai oleh 
negerig anggotanja, tetapi di 
nas mata2 Amerika mempergu 
nakan negeri2 ini untuk mela 
kukan gcrakan2 subversif ^ 
tjara besar2an terhadap nege, 
ri2 Asia jang mendjalankan po 
litik luar ciegeri jang beba®. 

Di Eepublik Indonesia, Ame 
rika membeajai gerombolan 
teror Darul Islam jang berusa,, 
ha untuk merobohkan Pemerin 
tah Indonesia. Hanja karena 
sokongan Amerika inilah, de 
mikian diberitakan oleh "Delhi 
Times^\ maka Darul Islam te 
lah dapat mempertahankan per 
sediaan sendjata dan amunisi 
nja dan meluaskan kegiatang, 
nja. Dalam hubungan pembe¬ 
rontakan anti-negara di Suma 
tra, „Harian Rakjait" menulis 
bahwa Amerika Serikat tidak 
hanja menjokong Belanda dim 
soal Irian Barat, tetapi djuga 
teranggai) menjokong Lubis di 
Djakarta dan Simbolon di Su 
matra Utara. 


Amerika djuga amat giat di 
India, terutama sekali melalui 
orgamsasi2 seperti ,pSanatorl 
um2”, „rumahsakit2" dan „pu 
€at2 pendidikan^'. 

„Saturday Evening Post*' bu 
lan Oktober 1954 memberita-, 
kan bahwa di Burma, CIA me, 
njokonjg sisa2 dari pafiukan2 
Tjiang Kai Sjek. Prot€s2 Bur¬ 
ma di PBB sampai sekarang be 
lum djuga ada hasilnja. 

Di Timur, Pakta Bagdad de¬ 
ngan tepat dianggap sehagaj 
alat kolonialisme. Resminja AS 
bukanlah anggota, tetapi bukan 
lah rahasia lagi bahwa pengua- 
sa2 AS memberikan sokongan, 
nja penuh. Dalam bulan April 
1956 telah diadakan konperen^ 
si anggota2 Pakta Bagdad jang 
memutuskan ^un'tuk mengada¬ 
kan suatu badan istimewa utk 
melawan kaum progresif jang 
setjara sinis ditjapnja sebagai 
„kaum subversif”. Ini telah 
memberikan kebebasan luas ke 
pada para pelopomja utk tjam 
pur tangan, djuga dgn keke- 
rasati didalam uruisao dalam ne 
geri negara2 anggotanja. 

Tjara2 dan luasnja kegia^an2 
subversif di Timur Tengah dje 
las dibuktikan dengan „pertjo- 
baan Iran” jang tidak hanja 
membikin Amerika Serikat me 
nguasai minjak Iran, tetapi dju 
ga telah memasukkan Iran ke* 


STATUS MASING - MASING 

Dari ketentuan SK — 3 itu, 
ialah merupakan t^anam tebu 

tjara Bagi Hasil. Setjara garis ^atnja, kaum tani masih mem 
besar^ bahwa kaum tani berke buruh'kan lewat koperasi seba 
wadjiban menanam hingga nien badan jang mewakili kaum 
djadi t^bu. Perusahaan berke 

wadjiban menggiling tebu bing Alangkah baiknja^ d jika pe 
ga mendjadi gula^ dan produk ii^^rtiani itu diindoktrinasikan 
ai gulanja saina2' dibagi hasil 'l^^pada kaum t^i, sehingga ko 
kan. perasi t-ebu itu benar2 merupa 

kan koperasi jang koperatif per 
SEDIKIT NEGATIFNJA U nim untuk menanam tebu di 

atas tanah miliknja sendiri- 
Pengalaman menundjukkan tanggung djawabnja sendiri' 
kepada kita, bahwa pelaksana dan hasilnja akan dikenjam sen 
an Pflot Project SK — 3 seka diri 'pula. 
rang ini, t«naga2 imtuk menger Dengam Pilot Project SK - 3 
d j akan got, latjen, menanam, jang sekarang sedang berdja 
mupuk^ dsb. pada umumnja m a lan didaerah Surakarta ini ki 
sih dikerdjakan oleh tenaga2 a pert'aja bahwa semua fihal: 
diluar 'kaum tani. Suatu hal jg akan mantpu mengatasi semua 
bisa dianggap negatif bagi kesulitan^ kontradik 5 i 2 jang 
ngertian SK — 3 itu, Inj sebab mungkin ’ timbul, dan menggu 
nja mungkin karena kaum tani nakan pengalaman praktek se 
belum sadar akan pentingnja bagai guru besar untuk sukses 
SK ~ 3, sehingga mereka ma nja SK — 3 itu. SK ^ 3 jamg 
sih atjuh tak atjuh dalam hal sedang diudji itu pasti sukses 
beladjar menanam tebu. Hake hanja dengan dasar dan kemau 


dalam Pakta Bagdad jg agresif. 

_ Persekutuan Atlantik Utara 

' tidak hanja dipergunakan utk 
an daripada unsur NASAKOM ^mempersiapkan perang agresif 
jang ada didaerah t^b. melakukan kegiatan2 sub^ 

Suatu djalan dan tjara jang versif di negeri2 sosialis, dan 
perlu ditempuh dalam Pilot tjampur tangan dalam 

Project SK — 3 itu, ialah lebih urusan dalam negeri negara2 
mendemokratiskan tjara kerdja anggotanja, tcitapi djuga, seper 
Koperasi- dan meluaskan kom U ternjata dari komunike si- 
posisinja dari semua potensi dang Dewan KATO jang ter¬ 
jang ada. Suatu pendapat <ian achir, untuk menentang gerak 
usul jg harus diterinia dalam an pembebasan nasional di Ti- 
Musjawarah Besar Pilot Project mur Tengah. 

SK — 3 itu^ ialah lebih 'melu¬ 
askan 'komposisi daripada kedu menilai politik inter, 

dukan BP5BH. Jang hal ini di dalam urusan dalam 

ketuai oleh Hadisukmo Peag negara2 lain, madja 

hubung Guhenur / Kdh. Dja Amerika "Gazetite and 
teng^ sebab badan tsb. adalah Daily” menulis dimusim panofi 
sangat hertaaiggunfg djawab lalu : „Di Iran dan Guate 
atas kelantjaran Pilot Project djuga dinegeri2 

SK — 3. Amerika Latin setjara jang ti- 

Tersimpul kepada kita^ de- dak begitu terang2an ^ State 
ngan SK — 3^ kaum tani lebih Department telah langsung me 
gairah dalam menjerahkan ta- ngadakan kegiatan2 jang telah 
nahnja xmtuk ditanami tebu, meru bah kekuasaan jang baru 
suatu dijamidan akan Mdup lang mulai demokratis mendjadi ke 
sungmj'a perusahaan gula, *** kuasaan jang reaksioner. Apa- 
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^jerama h riiou pada ^eftat^ev i 

MARKISME DH iEfOLUIl 

mOONESlA 


(in) 


Bung ,KariiD, ketika „Mem- 
peringafi 50 fahun wafat^kja 
Kari Marx" dalam sebuah arti 
kel jang berdjudul begini jang 
kini terhimpun dalam buku 
„Dibawah Bendera Revolusi"' 
menulis tentang Marx: 

embel a dan kampiun sj^ 

mudlarat.*, se o r ang ahli-f i- 

kir jang ketetapan hatinja dan 
kcinsjafan akan kebiasaannja 
mengingatkan kita pada pahla 
wan dari dongeng2 kuno Ger 
mania jang sakti dan tiada ter 
kalahkan itu, suatu manusia 
jang ’gewildig", jang dengan se 
sungguh2nja bernama 'datuk* 
pergerakan kaum buruh, jakni 
Heinrich Kari Marx* Dari rnu 
da sampai wafatnja, manusia 
jang haibat ini tiada berhenti^ 
nja membela dan memberi pe 
nerangan pada simiskin, bagaj 
mana mereka itu sudah men- 
djadi sengsara, dan bagaimana 
djalannja mereka itu akan men 
dapat kemenangan; tiada kesal 
dan tjapainja ia bekerdja dan 
berusaha untuk pembelaan itu, 
Seolah2 mendengarkan ki¬ 
ta dimana2 negeri suaranja 
mendengung sebagai guntur, 
tatkala ia dalam t^hun 1847 



N J om 


berseru: 'E, Kaum prroletar se 
mua negeri, kumpullah men- 
djadi satu*'. 

Pokok2 apa jang dikemuka 
kan Bung Karno dalam tulisan 
nja „Memperingati 50 fahun 
wafainja Kari Marx" fsb? Inj 
lah dia; 

1. Riwajat-dunia belum pei 
nah menemui ilmu dari satu 
manusia, Jang begitu tjepat 
masuknja dalam kejakinannja 
satu golongan didalam pergaul 
an hidup, sebagai ilmunja kam 


kah orang bisa dipersalahkan 
apabila ia menjimpulkan bhw 
ini adalah tudjuan dari seluruh 
politik luarnei^eri kita ?*" (*'Ga 
zette and Daily ttg. 11 Djuni 
1956), Kita tinggal menambah- 
kan bahwa tidak ada tindakan2 
diplomatik, tidk ada teriakanS 
tentang „antiaman2 komunis", 
tidak ada b antah a n2 resmi, 
akan bisa menutupi kebenaran 
dari dunia tentang adania „pe 
rang rahasia** jang dilakukan 
oleh golongan AS jang bert&n_ 
tangan d.gn tata^tevtib elemen 
ter dari kebiasaan internasio^ 
nal. 

Didalam sedjarah tidak ada 
suatu negara jang nemah hegi 
tu liiianupur tanga(n sdtijara kn 
rangadjar didalam urusan da 
lam negeri eegeri t3egara2 lain 
seperti jang sekarang dilaku¬ 


kan Amerika Serikat dgn apa. 
rat2nja jang luas dan bertja. 
bang2 untuk melakukan keke¬ 
rasan, pemalsuan, fitnahan dan 
provokasi, dengan djaringaii2 
mata2nja, dgn pers heliannja 
dan dengan siaran2 radionja j g 
menghasut. 

Kegia'tan2 subversif Amerika 
Serikat, jang ditudjukan untuk 
memetjah masjarakat negeri 2 
sosialis dan menggerowotimo'a 
dari dalam dengan bantuannja 
sisa2 klas2 jang telah dikalah¬ 
kan^ tidaklah lain daripada sua 
tu bentuk perdjuangan kias. 
Negeri2 sosialis jang bersatu 
didalam masjarakat jang satu, 
harus waspada dan men'ghalaii 
kan musuh jang sedang menje. 
rang hasii2 sosialisme. 

(DiteTdjemohkan dwi 
nationui Affairs^* N o* 2 11957)* 


Piun kaum buruh ini”, Kari 
Vjarx, , ff: 

2. „Walaupun teori2nja sa* 
ngat sukar dan berat bagi ka¬ 
um pandai, maka amat - 
panglah t^orinja itu dimenger 
ti oleh kaum jang tertindas 
dan sengsara, jakni kaum me 
larat kepandaian jang berke¬ 
luh kesah itu”, 

3. „Berlainan dengan sosi- 

alis2 lain, jang mengira bahwa 
tjits2 sosialisme itu dapat ter 
tjapai dengan pekerdjaan 

bersama antara buruh dan ma 
djikan, berlainan dengan umpa 
manja: Ferdinand Lassale. jang 
teriaknja ada suatu teriak per 

damaian, maka Kari Marx- 

membeberkanlah faham perten 
tangftTi kelas; faham klassen- 
strijd, faham perlcwanan zon- 
der damai sampai habis2ari’*. 

4. „Ilmu dialektik material 
Tsme, ilmu nilai kerdja, ilmn 
harga lebih, ilmu historis m a 

terialisme. — semua itu 

adalah 'djasanja* Marx. Dan 
meskipun Tnusuh2nja terutama 
kaum anarchis, sama men jang 
kal djasa2nja Marx jang kita 
sebutkan diatas ini, meskipun 
lebih dulu, didalam th 1825, 
Adolphe Biantiui sudah 'men- 
djawil2' ilmu historis materi¬ 
alisme itu, meskipun teori har 
ga lebih itu sudah lebih dulu 
dilahirkan oleh ahli2 fikir se¬ 
bagai Sismondi dan 'Thompson, 
— maka toch tak dapat disang 
kal, bahwa dirinnja Kari Marx 
lah jang lebih mendalamkan 
dan lebih mendjalarkan teuri2 
itu, sehingga *kaum melarat ke 
pandaian jang berkeluh kesah 
mengertinja.* 

5. „Seluk bcluknja harga le. 
bih; bahwa kaum burdjuis lo 
kas men djadi kaja karena ka¬ 
um proletar pun j a tenaga jang 

tak terhajar. seluk beluk- 

nja historis materialisme; bhw 
umsaiJi rezekilah jg menentu 
kan segala akal fikiran dan bu 
di poker tinja riwajai dan m a 
nusia... seluk beluknja dialek 
tika: bahwa perlaw^anan kelas 
adalah suatu keharusan riwa- 
jat? dan bahwa oleh karenanja, 
kapitalisme adalah „menggali 
sendiri liang kuburnja'*, 

6. ,,Sebagai tebaran benih 
jang ditebarkan oleh angin ke 
mana2 dan tumbuh pula dima 
na ia d jatuh, maka benih Marx 
isme ini berakar dan subur ber 
sulur dimana2. Benih jang di 
tebar2kan d] Eropah itu seba 
gian telah diterbangkan pula 



FREDEKICH ENGELS, 

olfh tofan zaman koarah chatu 
tenis ke Timur, d jatuh 
dikar.m kirinja sungai Sindu 
dan Gangga dan Yang Tse dan 
Hoang Ho, dan dikepulauan 
jang bernama kepulauan Indo 
Tiesia”. 

7. „Nasionalisme didunia 
Timur itu lantas ’berkawinlah' 
dengan Marxisme ifu, mendja 
di satu nasionalisme bam, s a 
tu iktikad baru, satu sendjata 
perdjuangan jang baru, satu si 
kap hidup jang baru. Nasional 
tsme baru inilah jang kini hj- 
dup dikalangao rakjat Mar¬ 
haen Indonesia”. 

KesimpulanZ apa jang dapat 
ditarik darj uraian Bung Kar 
no 31 tahun jang lalu ini? 

Pertama, bahwa Marxisme 
itu dapat dipeladjari oleh sia 
papun jang mau mempeladjari 
rda; 

Kedua, hahwa Mancisme itu 
tidak bersikap kompromis, re¬ 
formis atau oportunis, melain 
kan prinsipi]} dan konsekweii 
terhadap kapitalisme; 

bhw adjaran2 Marx, 
baik filsafat, ekdnomi politik 
in aupuin se d jiar ah meru pakaei 
„penerusan dan penjempurna- 
an** dari adjaran2 paling pro 
gresif jg ada sebelumnja; 

Keempat, bahwa Marxisme 
itu bukan sekedar gedjala Ero 
pa jang hanja bisa subur di 
Eropa, melainkan gedjala unj 
versil jang bisa subur dimana 
pun; 

Kelima, bahwa hanja dgn 
menerima' Marxisme, maka na¬ 
sionalisme men d j adi progrerif» 
tidak retrogresif, dan mendja^ 
di „sendjata perdjoangan j g ta 
ni”, tidak sendjata jg usang. 
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LITERATUR MARKIS 

MAEKISME adalaifi miatu 
si'^im jang menjeluniiiy jang 
mempeladjarinja hainus menje 
iUiTiiihi pula* Dimulai dengan 
„Manifes Partai Komunis” 
Marx dan Engels dan dengan 
misalnja „Tentang KomuniSime” 
sua t u katedhis'musi jang disusun 
oleh Engels, kita setapak dlemi 
^ t apak perllu memipeladjairi 
biuku2 Marx seperti „Keluarga 
sutii”? dan „Kemiskinan filsa 
fat”i 'buiku^ Engels seperti Dia 
lektlka alam” dan ,3.nti*^Duh 
jing”, buiku Marx moffnumental, 
^^Kapital”, kar-jaS Lenio seperti 
^Materialisme dan emipirio- 
Lritisisme”, ,,Negara dan Erevo- 
lusi”^ „Imperialisme; tingOmt 
tertinggi kapitalisme”, ,jKepa 
da kaum miskin desa”, 
taktik siosialis-demokrasi dalam 
revolusi demokratis”^ dll„ kar- 
]a2 Stalin seperti „Anarchisme 
atau Sosialisme” dBn Ma¬ 
terialisme dialektik historis”, 
karja Dimitrov „Ofensif 
dan tugas2 Komunis Inteirnasio 
nar\ dir* , 

Di Timur — Mao Tse-tung 
di Tiongkok menulis „Tentang 
Bomokrasi Baru”, Ho Chi Minh 
di Vietnam menulis „Kolonial 
isme Perantjis Diadili”, dan di 
Indonesia Bung Aidit menulis 
a*l „Masja^rakat Indonesia dian 
Revolusi Indonesia”, „Tentang 
Marxisme”, ,,Sosialisme Indone 
si a dan sjaratS pelaksanaan 
nja^’ dan ,,MarxismeXeninisime 
dan pengind'onesiaannja”, 

Leteratur Ma^rxisme memang 
kaja sekali dan mempeladljari 
nja keiman sadja memakan wak 
tu. Orang akan lebih tjepat 
dan lebih kena mempeladjari 
Maxism€, djika mempeddari 
nja berhubungan eraf dengan 
perdimngan berhtttump 

an erat dengan geraian revo 
Iv^loncr dan tm/uk gerakuu te 
volusiofier, Sebaliknija, orang 
akan lambat dan mungkin me 
leset m'empeladjarinija te^rpisah 
dari perdjtsangan aktuil, t^t 
sah dari gerakan revolusioner, 
dan pasti orang akan gaigal sa- 
masekali dijtka memipeladjari 
MBrrxisme diustru untuk me 
nemitang gerakEiii revolusioner* 
Tetapi sekalipun kepulstaka 
an Marxisme itu luas sekali, 
kita bisa mulai mempeladjari 
Maxisime dari &edjumlah sari 
patinja jang — berkat propa¬ 


ganda pemim!pin2 Indonesia 
tenutahia Bung Karno — sudalh 
terkenal. Misalnja dalil2 sbb. : 
‘‘Nooit heeft een klasse 'Vlrij- 
wilig van haar bevoorrechte 
posltie afstand gedaan” (Tak 
peri^b kias dengan su 

karela melepaskUTi- kedudukan- 
jijo. 3 g berprivilese)^ seperti di 
kutip Bung Kamo dari Kari 
Marx dalam karj'a „Sa'rinah”. 

Atau: '‘Een volk dat een an** 
der vollk onderdrukt, kan niet 
vrij zijn” (Rakjaf jaiig menin¬ 
das Kakjat Jnin, tafc mungkin 
merdeka), jang d juga dikutip 
dalam „Sarinab” dan dibanjak 
tempat lainniaj al^ ketika 
minggtu j.l. Presiden S-ufkamo 
membuka di Isfana Negara 
Konfeitias Sastra lan Seni 
Re vclusio n e r (KS SR). 

Atau dalil jang djugai dikutip 
■ketika membuka KSSR: “De 
ou.ltuur van een. perjodie is al 
tijd die cultuuir van de heersen 
d e kias se ” (Ke bud a j aan sesuatu 
z^man ada?ab selalii ikebiidaja 
an kias jS?ig 

Atau dalil ini: R^n/ukoija 
?capifal/sme itii t/Uak aufomaf/s 
berarti berd/r j n ja Sosf alisme. 
kalau didirikan. 

Banjak lagi dalil2 Marx jang 
lajn jang telah populer berkat 
populerisasi Bung Karno, dan 
daiiI2 itu seberapa boleh, da 
lam kita nanti memibitjia 
rakan filsafat MarKis, ekonomi 
politik Marxis, Sosialisme 
Marxis, dan penglindcoiesiaan 
Marxisme — akan saja kutip 
kembali dan saja djelaskaa se 
p-erlunja 

Garis2 besar daripada halu 
an negara kita, Manifesto Poli 
tik Republik Indonesia, a.l. me 
njata'kan: ,,Siapa, — kalau be 
nar2 ia Manusia, dan bukan 
machluk tanpa arah —, berani 
membantah kebenarannja be- 
nang-mierrah dalam Manifes Ko 
imunis, bahwa sieba'gian besar 
dari ummat manusia ini ditin 
das, di onderdritkt dan d'i'ult- 
gebuit’ oleh sebagian jang lain, 
sohtbgga achirnja kauni prole 
tar ta^t akam kehilangao barang 
laiu daripada rantai-lbeilenggu 
nja sendiri* Mereka sebaliknja 
akan memperoleh satu dunia 
baru* Hai Proletar seluruh du 
lE,ia ^Bersatulah”. 

^jKalimat2 jni”^ demikian Ma 
nipol lebih landjutj bersama 
j^pokok-i^ Beclaration of In 


Front Nasional DIJ = 

larik MenteriZ Partai Murba 
dari Kabinet Dwikora 

Dukung keputusan Pres Indonesia 
keluar dari PBB 

Da'am surat kawatnja kepada Presjden, Tertinggi 

ABRI/Koti, Front Nasjonal D!J meniatakan dukunganrtia.sepe- 
nuhhnia atas keputusan Presiden untuk keluar dari PBB dan 
menuntut lagar menteri2 kabinet Dwikora dari Partai Murba 
ditairik dari kabinet berkenaan dengan djiarangniaf sementara 
aktif i tas paria i tsb* Surat kawat tsb. bunil lengkapnja sbb : 
„Dengan rasa penuh tanggung d jawab FN.-DIJ miondukung se- 
penuhnja keputusan PJM Presiden Soekarno untuk keluar dari 
PBB, Kami [akin b?hwa keputusen tsb. akan lebih mertingkah 
kan Dwikora, memperkuat Nefo dan meningkatkan perdjuang^ 
an untuk meretuE PBB jang didomjnasi oleh oldefo." 

Mengenai pelarangan sementara Partai Murba, FN-DIJ me- 
njatekan bahwa „Demi untuk kesatuan d<an persatuan guna 
suksesnja pelaksanaan Dwikora, FN-DIJ mendukung sepenuh- 
nja keputusan PJM Presjden, Panglima Besar ABRI/Koti, un¬ 
tuk sementara waktu melarang kegiatan partaj Murba beserta 
anggautanja, ormas dan lembaga jang bernaung dan berinduk 
dibawa hni a. Front Nasional D U slandjutnja mengharap kebr- 
djaksanaan Presiden- untuk menarik mundur menteri-menteri 
dari partai Murba dan digaintikam dengan tenaga-tenaga jang 
anggup sepsnuhnja melaksamakan PantiasUa, Manipol dan 
Dwikora. E urat kawat inj ditandatangani oleh Susjlo dan A, 
Wjjono (Nas). 


dependence America”^ j,atau 
inti-sari pikiran jang demikian 
itu mengandung kebenaran^ 
jang tak boleh di-ragu2kan 

alau diamendir”* 

W.l, Lenin menilai „Mani¬ 
festo Partai Komunis” dengan 
kalimat2 sbb: „Dengan kedjer 
njhan dan ketjemerlangan J g 
zenial^ karangan ini menerang 
kan garis2 pokok pandangan- 
dunia baru^ materialisme kon 
sekwen^ jang mentjakup d juga 
dun ia ke hjdupan sosial- djalek 
tika^ sebagai doktrin jang pa 
ling luas dart mendalam ton 
tang perkembangan^ teori per 
d juangan kias dan teori peran 
a n revolusioner bersedjarah- 
djunia dari proletariat — pen 
tjipta masjarakat baru^ mas j a 
rakat Komunis”. 

Kalau mu la nja „Manifesto 

Partai Komunis” itu hanja tor 
l>it dalam baha£)a2 Dj.erman, 
Inggris^ Perantjis^ Italia^ Vlam 
dan Denmark maka sekarang 
„Manifes” itu sudah terbit ha 
rangkali dalam semua hahasa 
atau hampir semua bahasa* Dia 
d ibat j a d an t erus dibat j a o ran 
dia dipeladjaii dan tonis, dipe 


ladjari orang- dia ditakuti dan 
terus ditakuti oleh jang seba 
gian^ tetapi dia dikagumi dan 
terus dikagumi oleh jang seba 
gian lagi, jg sebagian besar. 
Kekuatan „Manifes Partai Ko 
munis” terletak dalam kenjata 
an^ bahwa bah asan j a bahasa 
perd juangan^ bahasa Rakjat 
pekerdja^ bahasa sedjarah. 
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Masalah kriminalitas atau ke 
naka'Mn pacta anak muda belia 
/tremadija dioaiasjarakait kita 
dewasa [ni mendtj'adi perganti¬ 
an dan bahian pend'iskusian 
jang seriusi dikalangan pendi 


PENDIDIKAN : 




PENDIDIKAN KELDADGA 




Oleh 


Nurdin A5. 

dik cshususnja dan masjarakiat ruibalian inas>araka.t (LP. Pav Sekarang apakah sudah tiju 

umumaja jang sangat rumit se lov.) kup kita gantungkan pada ke- 

kali dengan fcerimatja(ni2 pro Dar[ uraian Lysen (sseoTang nj-ataan dan keadaan itu sadja?. 

blemnji^ ^ sehingga didalam sosiolog) dan toori I.P. Paivlov Lalu kita mergerahkan pendidi 

'mengambil kesimpulan dlan pe ^ni dapat kita tarfk suatu ke kan anak pada keadaan jang s e 

nijelesaiannjapuo Diasih belum simpulan baihiwa lingfkiiiinlgan demikian rupa?. Tidak- kita 

memperoleih hasil jang me sosial/keadaansosial akan me melihat kenjataan jang demiki 

mua^an^ nentukan kesadaran sosial, se an dan darj melihat kenjataan 

Mengapa hal ini 'begitu sa- kesadiarauso-sial itu sen^ harus mampu mengo- 

ngat dSipierhatlkaUj tiada l'ain ditentukan olehi kead'aan ibah kenjataam itu pula. Hal 

adalah karei^ra masa depaui ma sosialjm'iia j!g menientukan pula menjangkut kesadaran sosi 

sjarakat, bangsa dan negara g^kap individu terhadap masja muda itiu sendiri akan 

kita adalahi mendjdlili tanggung rakat 

djawab dari generasi mudla 

± o 1 Maka masailah krimiinialitas pa 

da anak muda remadj'a jang 

sekarang ini ad'alahi mentjier 

mjnkan keadaan masjarakat 


jang akan datang j a itu masja 
rakat Sosiali s Indonesia. 

Martabat bangsa dan negara 
terletak pada pundak dan babu 


tanggung djawabnja pada ma- 
sjarakat. Mampukah ja menje 
lesaikan persoalan itu^ mengo 
bah keadaan tudi?. Bila tidak- 
kita temuilak kena!kalan2 pada 
anak2 muda belia ini dengar 


dari generasi jang seikarang realisasinju jang ber - beda2. 

ini untuk melanidjutkan dan me ^ taPi penjebabnja jar+g sama jai 

n^skan dari hasil2 j'ang kita f U keadaan masjarakat itu. 

tjiapai dan kem«iangan revo ^ Dari keadaan, maajarakat jg 

luai Agustua 45. ^ feodalisme men f‘tu tadi menjebabkan 

Sudait banjak kita mendte ^jalankan pratek penghisapan Jimbuto^a «goisme anak, tak 
ngar keluhan daki pada aparat2 Keadaan jang serupa ini terpirnpm lap, apk tak patuh 
negara, pendidik dan orang mempengaruhi keMdu 

tua didalam masalah kenakalan ,nak d'^ sjkap anak, de pt jekehendaknja dipadu pula 
dari anak2 muda remadija inj. „gan kelbudaiaan2 jang kepen penetrasi kebupjaan 

Lal. kit. hanj. ,Mja. 4.„ daS tarf. 

diam begitu sadia melihat peT akro mempengaruhijija Ar twi-i 

soalan M berlalu?. Kalau ti misalnja dansa - dansi^ t^l^, 

dalc, sudlah sedjaub manakah ' rock and roli jar.g bedjat deng 

sumbangan/tindlakan kita ter Misalnja; Masjh adanja pe film2nja tantang „humanis 
hadap magalah ini, sebabnj'a milihan alat produksi setJara uiniversil” dai.i cowboy2aP 
dan 'bagaimana dj'alan keluar perseorangsij, menimbulkEn in t«rang2an menghambat 

nja. dividualisme dan liberalisme- dan merugikan revolusi kita, 

:hllangnj;a kesadaram sosial dan tidak sesuai derigan kepribadi 
.Sudah barang tentu persoalan renggangnja hdbungan 'bangsa Indonesia, lewat ka 

serpsrti ini menjangkut kepada masjarakat. Maka segala tind'a reaksioner didalam negeri 
pendidikan dSdalam keluarga i^an ^nak muda didalam keada hamba Imperialis. Maka 

itu sendiri. Karena keluarga seperti ini lepaslah pu banjaklah anrak inuda beli a men 

itulah jang mul'a2 didjumpai hubungannjia diengan lingku 'korbannja jang belum da 

anak (lingkungaimja), untuk ngan/masj'a'rakatnja, tak ber menjeleksi segala apa jang 
kebutuhan bimbingan dan per ^an takdipi ^it^niuinja dimasjarakat. 

kembangannja sdlai.ildjutiijla. kirkan, sehingga tindhkan2nja Karema anak muda helia ia 


dj masih belum mataug dan be 

„ _ , „ . ^ tui t. sadar akan ta:n'ggung dja 

Dengan demikian mudalah masjaraLt dida 


Sebab2 kenakalan pada 

anak muda remadja. . , , , , . .. -j„ 

menjusupnaa kebudajaan Impe penjelesaian. revolusi me 

Tidak seorangpnm jang dapat na is hitognja kesadaran so- .kemasj.arakat sosialis In 

lepas sama sekah dar, ikatan s,al dan kepnbadiaimja. Maka j^ng kita tJita2kan ia 

dan hu'bungannja dengan ma ttirdiemmuslah anak tersebut menirukan begitu sadja Lebih 
Sjarakat. Djadi lingkungan so. pada hal2 kenakalan2 d^n kri didalam kelu 

sioal itu haruslah mem.beiri sa minalitais jang memgjkan ma arganja sendirj ja tak mempe 
saran d;(n tudjUE^n darj pada sjarakat. roleh bimbingan sepenuhnja 

mdividu itu. {Lysen, didalam Karena bagaimanapun baik terhadap iperkembariiganaja da 
bukunja ; Ind'ividu dan masjla- nja rentjana pendidikan pada rj sifat orang tua jang masa 

umumrga, bik masjarakat atau bodoh terhadap tindak tanduk 
Kesadaran mamisia dibantu lingkungan anak sedemikian anak^ dan kadang2 tidak me 
kan oleh keMdupa^^ maousia. djele-kiija tentulah seigala ren n^gerti apakah arti pentin^gn.ia 
Dan kesadafran mannisia itu se tjaoa pendidikan akan siai sa bimbingan lorang tua itu sendi 
lalu berubah sesuai diengan pedja. ri didalam keluargaLija. 


Arti pentingnja Pendidikan 

Keluarga* 

— Dari uraian jan^g diatas 
dan kenjataan jang kita lihat 
sekarang meningkatnja kenal 
an pada anak2 muda belia ini^ 
adalah m c nd j adi tanggung dja 
wab dari orang tua (keluarga) 
jang pertama2 sekali lingkung 
an jang didjumpai oleh anak. 
Karena bagaimanapun baiknja 
didikan jang diperoleh anak 
disekolah se.perti jang diurai 
kan diatas belumlah bisa men 
d j amin perkembangan anak se 
perti lapa jang kita harapkan* 
Keluarga adalah lingkungan 
jang iak terpisahkan sama se 
kali dari pendidikan anak. 

— Kewadjiban orang iva un 
tuk mendidik anakDja mendja 
di patriot jang komplit dan se 
djati sesuai dengan keprjbadi 
an Bangsa Indonesia jang su ^ 
dah digariskan didalam Mani - 
pol^ jang tjinta pada tanah air 
dan bangsanja^ kfrdja 

dan rakjat pekerdja^ tJiuia pa 
da kebudajaannja sendiri (ke 
budajaan Indonesia jang sedja 
ti). Tjinta pada kaum buruh 
dan t^ni sebagai soko guru re 
volusi^ djadi pembela jang se 
tia dan patriot jang setia dari 
Manipolj bertjita2 masjarakat 
sosialis ikata dan perbuatannja. 

— Menidjadi anak muda jang 
gandrung akan sosialisme^ jang 
lak pernah absen didalam revo 
lusi^ revolusi disegala bidang 
sesuai 'dengan ManipoL 

Maka disinilah letak dan arti 
pentir gnja .pendidikan keluar - 
pendek kafa mensosisliskan 
dan mengaktifkan pendidikan 
sosialis didalam keluarga sendi 
ri^ karena didalam masjarakat 
sosialis keadaan seperti ini su 
dah t'erpetjahkarij se'baik2nja. 

— Dengan mengobah struk¬ 
tur masjarakat jang sekarang 
kemasjarakat sosialis^ den'gan 
memberikam pendidikan sesuai 
dengan tudjuan jang akan ki 
ta tjapai jaitu masjarakat sosi 
alis didalam keluarga jtu^ me 
nasional demokratiskaru pendi 
d ikan pada um'umnja^ rnemani 
polkan kebudajaan dengan kon 
sekwen dan dengan perbuatan 
didalam masjarakat dan dida 
lam kelmarga. 

Masalah anak nakal dikalang 
an anak muda belia jni akan 
terselesaikan* dengan bimbing 
a n Jang t^pat didalam keluar 
ga itu* — 
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Tentcmg arti interitasional dari Elektrifikasi di Uni Sovjet. 

Ddri Goelro Plan hir>gga Rcntjaira 7 tahi/n 1956 - T 965» 

0\&h : 5ARIDJOHARYONO BA 
(Seri I) 

MoHo : 

Sosialisme Indonesia = Indo¬ 
nesia + Elektrifikasi. 

Bung Karno dan Dr, Roeslan 
Abdutgami. 

DALAM Ih 1920^ dua taliuu pimpinan Kolonel Cooper, Jg listrik jang kebanjakan terda- kekacauan dalam negeri kare- 


lebih setelah berhasilnja Rcvo berhasil mendirikan set a si un 
lusi Oktober 1917, Lenin menge tenaga listrik hydro di Dniep- 
niukakan. rent^ana tentang elek per, jang terkenal itu. Sedang 
ti'ifikasi seluruh Sovjet. Dalam suara2 dari luar negeri ibanjak 
rentjana jang disebut Goelro mentjemoohkain redtjiana tiadi, 
Plan itu dan diterima oleh Ea hahka^i dari H.G WELLiSi 
dan Konggres Sovjet Russia j g rang ahh sed jarah Inggris j ang 
pertama pada bulan Desember pernah berkundjung dan me- 
1920, dibentangkan olehnja ba ngadakan wawantjara dengan 
gaimana Russia sebagai suatu Lemn menjatakan kesangsian- 
negara jang sangat terbelakang nja akan kekuatan Soviet jang 
di Eropa waktu itu (backwards) masih sangat lemah waktu itu 
dapat merobah dirinja sebagai untuk mewudjudkan rentjana 
negara industri dengan tjepat tersebut. 

dan mendasarkan atas sosialis Rentjana dan pandangan Le- 
me. Malahan Lenin berkali2 nin tersebut adalah berdasar 
menandaskan, bahwa tak mung ,atas realita akan demikian ba- 
kin melaksanakan sosialisme njaknja sungai2 besar jang me 
tanpa adanja elektrifikasi jang ngalir diseluruh Sovjet jang da 
meluas diseluruh negeri, I‘erkc pat dibendung untuk menghasil 
nalah sampai sekarang rumus- kan djeram2 air, DJuga berda- 
nja jang singkat itu : Sosialis- sar atas pandangan dari Mars 
me (Komunisme) = Sovjei- terutama Engels jang terkenal 
Elektrifikaisi, jang achirnja dju djuga sebagai seorang ahli ilmu 
ga dipraktekkan dinegara2 sosi alam, jang telah menginsjafi 
alis lainnja. walaupun pada masa hidupnja 

Rentjana Lenin tersebut dike baru dalam tingkat permulaan 
luarkan tatkala Soviet sedang pengembangan (pada achir 
mengalami kessukaran^ - ke abad ke 19), tentang peranan 
sukarari jaitu baru sadja meng listrik bagi Revolusi Technolo- 
hadapi intervensi asing (pem- gy dimasa datang. Djuga meru- 
boikotan induslri2^ modal a- pakan pandangan realita atas 
sing, embargo dari negara2 ka. banjaknja kekajaan bahan2 tam 
pitalis Barat atau Eropa dan bang di Rusia (besi dan alumi- 
djuga adanja golongan reaksio nlum terutama) jang dapat dio- 
ner didalam negeri jang beker- dengan adanja tenaga lis- 
dja sama dengan negara2 kapi- trik jang besar, 
talis. Dengan kepertjajaanja Tjahaja lampu listrik dikata 
dan pandangannja jang luas, Le kan akan dapat menerangi kehi 
nin menjatakan bahwa rentja- dupan suku2 bangsa jang demi 
na tersebut pasti akan berhasil kian banjaknja disana, Jang di 
dlm djangka waktu 10 ih atau biarkan oleh pemerintah Czar 
20 tahun kemudian, jaitu agar hidup dalam keterbelakangan, 
dapat menjamai kekuatan tena kemiskinan^ buta-huruf bahkan 
ga listrik negara industri Erch masih dalam tai-af bar bar, dan 
pa Barat pada waktu itu. Me- tenaga serta penerangan listrik 
mang selandjutnja Lenin ba“ akan <iai>at mengubah kehidup- 
njak menerima bantuan2 tena- an mereka dengan tjepat dan 
ga2 expert dan mesin2 dari lu- revolusioner. Sebab hanja dae’ 
ar negeri setelah hubungan de rah2 tertentu sadja bangsa mi- 
ngan iiegara2 tersebut baik noriteit diam, mendapat pene- 
kembali, malahan Amerika ke^ rangan listrik jang sedikit seka 
mudian mengerahkan suatu ke li atau dibiarkan gelap sama se- 
aatuan tentara zeni dibawah kali dan terbelakang, Tenaga2 


pat diwilajah Rusia di Eropa na adanja intervensi asing, em- 
masih banjak digerakkan de- bargo atau blokade ekonomi da 
ngan tcuaga2 uap dan didirikan ri negara2 Kapitalis Barat, pem 
dengan modal atau malahan bangunan setasiun listrik tadi 
dimiliki oleh penisahaan2 dari tetap terus berdjalan, Setasiun2 
negara2 Kapitalis Barat. jang selesai dibangun selalu di 

Reiit]ana Goelro dari Lenin huka sendiri oleh Lenin dengan 
jang terkenal itu sebetulnja sambutan 2 jang meriah dari 
adalsh merupakan kelandjutan penduduk disekitarnja, Lenin 
dari rentjana 2 nja Jang terdahu- ^etap pada tekadnja untuk me 
lu, sering djuga disebut pro- wudjudkan impiannja, Dlm su- 
gram kedua dari Partai, setelah jatnja jang ditulis kepada seo- 
berhasil meletuskan Revolusi rang kawannja G.M. Krzhizkar 
Oktober pada achir tahun 1917. novky, dia mengadjak untuk 
Dalam t^him 1918^ Lenin me- menjelesaikan program nja ter- 
ngeluarkan rentjana atau pro- sebut dalam %vaktu 10 atau 20 
^am pembangunan ekonomi tahun jang akan datang, de- 
jang pertama : „Gambaran ten- ngan rentjana akan dapat men- 
tan'g HentJana Ilmiah bagi pe- (jirikaa setasiun2 20 sampai 
kerdjaan 2 tehnik*', jang meng- 50 huBh, dengan radius d jarak 
haruskan dibentuknja suatu ko 400 km. dari Moskow. Komisi 
misi untuk mengembangkan ke jang diserahi tugas melaksana- 
madjuan ekonomi Russia. Di u- kan pembangunan pertama ta- 
sulkan agar terutama diberikan di dengan tjepat dapat mengum 
perhatian chusus tentang elek- pulkan insinjur2 dan technisi2 
trifikasi industri, soal trans- jang dipunjai Sovjet pada wak- 
port, bahkan elektrifikasi da- tu itu : Pada achir tahun 1920 
lam bidang pertanian, Teruta- Kantjangan atau Plan Gaelro 
ma disarankan tentang rentja- iprogramnja sbb.: 
na penggantian tenaga uap de- Memperbaiki setasiun2 lis 
ngan tenaga2 air atau hydro, trik jang teilah ada agar dapat 
mengingat alam Russia kaja de- niembantu produktiviteit ker- 
ngan sungai2 dan djeram2 atau dja. 

apa jang sering disebut sebagai 2 . Perluasan dari industri be 
„batubara putih”, rat jang telah ada, 

Pada bulan April tahun 1918 3 ^ mempertjepat penambah- 

itu pula, telah diputuskan u n- a u sumber tenaga listrik diban- 
tuk membangun setasiun listrik dingkan dengan kemadjuan in- 
baru sebagai : Volkhov, Syr dustri, 

dan Imatra-semuanja ada diwd 4 , pembangunan setasiun2 jg 
lajah Sovjet Eropa, Sedan^an besar dan modern, 
terhadap setasiun listrik jang 5 ^ pembangunan bahan ba- 
ada dan telah tua harus diperba kar untuk memenuhi kebutuh- 
iki agar kapasitasnja bertam- an perluasan! elektrifikasi. 
bah untuk memenuhi tenaga lis e. penggunan tenaga 2 air ba- 
trik jang demikian mendesak gi setasiunZ listrik hydro mo- 
sangat dibutuhkan. Terutama dem dan besar dan bagi alat 
kepada generasi muda Lenini se perhubungan serta irrigasi. 
lalu mejakinkan akan betapa 7 . pembangunan dj£urmg 2 ali 
peranan elektrifikasi bagi P^- ran listrik jang meluas diselu- 
industrian bahkan pertanian ruh negeri dan dapat memenu- 
atau |>embangUTian ekonomi hi kebutuhan serta dapat dihu- 
fiosialis. bungkan dengan daerah jang sa 

Walaupun mengalami banjak tu dengan lainnja. 
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8. pembagian sumber tenaga 
listrik agar dapat tersebar de^ 
ngan teratur diseluruh negeri, 
agar terdapat penjebaran tena^ 
ga2 jang produktif diseluruh 
negeri pula* 

Semua program tersebut da¬ 
pat disimpulkan dalarn program 
A dan B, jang pertama ialah un 
mudian diikuti oleh setasiun lis 
tuk rehabilitasi sctasiun2 jang 
telah ada, jang kedua adalah 
untuk pembangunan sctasiun2 
baru jang meluas diseluruh ne- 
geri. Dalam hal ini Lenin sela¬ 
lu mengandjurkan pembangu¬ 
nan setasiun2 ketjil jang serba 
guna terutama didaerah jang 
terpentjU. 

Sehingga pada tahun 1922 sc 
lesai dibangun setasiuii2 tenaga 
listrik Kashira, Krasny Okto¬ 
ber, jang berkekuatan kira 2 
12.000 kilowatt. Dua tahun ke¬ 
mudian diikuti oleh setasiun lis 
trik hydro Kizel^ sedang Gorky 
dan. Shatura selesai pada tahun 
1925. Setasiun listrik Volkhov 
dibuka achir tahun 1926, se¬ 
dang Denipper jang terbesar 
waktu itu di Eropa, dirantjang 
dan dibangun dengan hantuan 
Amerika mulai pada tahun 19- 
27. Amerika mengirimkan satu 
kesatuan tentara zeni mesin2 
dan perlengkapannja, sebagai 
tanda persahabatan dengan Sov 
jet Uni jang d juga, dilakukan 
oleh negara2 kapitalis Eropa 
Barat. 

Walaupun Lenin sendiri tak 
sempat melibat rentj ana Goelro 
nja selesai dan tcrwudjud, se¬ 
bab tiba2 meninggal pada ta¬ 
hun 1924 karena perdarahan di 
otak, tetapi pembangunan sete- 
rusnja dilakukan dengan giat, 
oleh Stalin. Sehingga pada ta¬ 
hun 1931 — 1935 Rentjana 
Goelro tersebut telah dapat di 
selesaikan menurut rentjana se 
mula. Setenisnja mendjadi da¬ 
sar pembangunan setasiun2 lis 
trik jang lebih luas, lebih besar 
dan lebih banjak pada waktu 
selandjutnja jang hingga kini 
belum selesai d juga. 

Faedahnja dimasa^ Pemer iit 

tahan Staliri* 

Sudah barang tentu betapa 
besar faedah hasil program 
elektrifikasi pertama tadi bagi 
Bentjana Lima I’ahun Sovjet 
jang dimulai pada tahun 1927. 
Djika padai masa2 sebelumnja 
sedari tahun 1921, sewaktu Le- 
ain mengeluarkan „Orde Eko^ 
nomi Banmja*’ (New Economic 


Policy-N.E.P*), jang memberi se 
dikit kelonggaran pada ekono¬ 
mi Sovjet dan mau menerima 
bantuan Barat, maka fase baru 
kearah industrialisasi Sovjet 
Uni kali ini ialah ingin mentju- 
kupi sendiri scgala2nja. Dengan 
tjara pemerntahannja jang ke¬ 
ras, Stalin berhasil melaksana 
kan 4 tahap dari Plan. 5 tahun 
hingga pada achir P.D II, teru¬ 
tama tampak d jelas dari 
kemadjuan jang mengagumkan 
dari industri berat, sehingga 
dapat memenangkan daiam nic 
lawan serbuan dari kaum Nazi. 
Pengaruh timbal balik antara 
elektrifikasi dan industri berat 
adalah tampak djelas. Mesin2 
dan generator2, perlengkapan 
pembangunan Dam2, setasiun 
stasiun pembangkit tenaga uap, 
sampai kereta api diesel listrik 
dapat dibuat sendiri. 

Pada t^hun 1933^ kekuatan 
tenaga listrik Sovjet telah da 
pat melampaui Inggrjs^ Canada, 
Djepang, Perantdis^ Sehingga 
mendjadi negara ketiga dalam 
hal kemampuan tenaga listrik 
nja setelah Amerika dan Djer 
man. Sehingga pada achir ta¬ 
hun 1940^ kekuatan tenaga lis 
trik tersebut telah menaik 
mendjadi 25 kali dari kekuat 
an jang ada dimasa Czar pada 
tahun 1913. Hal ini disebabkan 
oleh banjaknja pembangunan 
Betasiun2 tenaga lisMk hydro 
maupun uap jang besar2. Se- 
tasiun2 tenaga uap dapat di 
gerakkan dengan 60 matjam 
bahan bakar jang ada diwila 
j ah Sovjet Uni^ dari batubara 
sampai gas2 alam. 

Selama penjerangan dan 
pendudukan kaum Nazi^ dapat 
dikatakan^sebagian besar sum¬ 
ber tenaga listrik (60 buah) di 
hantjurkan musuh. Tetapi hal 
tersebut malahan mendorong 
untuk membanguji setasiun2 
baru dengan tjepat didaerah2 
Timur^ jaitu di Asia Tengah 
dan Si beri a ^ dimana sungai2 
besarnja banjak mengalir di 
sana. Seterusnja mendorong 
bagi pembangunan setasiun2 
raksasa didaerah2 tersebut 
kemudian. 

Tetapi pembangunan seta- 
siuii2 raksasa didaernh Cen¬ 
tral Asia tsb. memerlukan wafc 
tu jang lama dan belum se¬ 
lesai hingga sekarang. Dimu¬ 
lai sehabis P.D* H, maka dj- 
kerdjakan dengan diam2 oleh 
Stalin dan baru sepuluh ta¬ 


hun kemudian terdengar ha- 
sil2nja dan diberitahukan ke 
madjuannja oleh perintah P. 
M. ChrustjoVj jang lalu. Hal 
ini disebabkan pembanguuan 
Dani2 tsta. selain memerlukan 
alat2 perlengkapan^ pabrjk2 
mesin dan generator2 jang be 
sar jang begitu lama inemper- 
n'apkannja^ pembuatan dja- 
lan2 raja, pembukaan daern.h2 
baru, sambungan djalan atau 
rel2 kereta api, pembuatan 
kanal2 suijgai2 besar t^di ser 
t a membendungnja, Jang ha¬ 
rus disesuaikan dengan per 
k e mb angan atau kemadjuan 
daerah2 Asfa Tengah tadi* Wa 
laupun dalam hal ini sering 
dikerdjakaii oleh tonaga2 ker 
dja para pioncr2 muda deng¬ 
an sukarela. Baru sehabii P* 
D II d juga banjak kota2 didiri 
knn didaerah2 tadi, pu jat2 in 
dustri2 diadakan disana, jaitu 
untuk mengolah daerah2 jang 
kaja dengan tambang : mi- 
njak tanah, batubara, gas2 
alam, besi aluminium dU-nja. 
Hal ini djuga mendorong per 
pindahan penduduk dari da- 
drah Barat ked'aefrah 'Umur 
tadi dengan setjara sukarela, 
dan hal tersebut menjebabkan 
adanja kemadjuan penduduk 
minoriteit daerah2 Asia tsb. 
Djika daerah Timur dahuUm^a 
banjak daerah Vladivostok sa 
dja jang telah mengalami ke 
madjuan sekarang seluruh da 
erah Siberia dan Asia CeJitral 
telah madju dan terbuka de¬ 
ngan penerangan listrik jang 
merata, Mendjadikan daerah2 
jang dulu sering disebut oleh 
penulis2 Barat sebagai dae- 
rah2 jang gelap, terbelakang 
dan tertutup,berobah mendjadi 
pembangunan jang dikerdja’ 
kan dengan kerdja keras oleh 
penduduknja . 

Sungai2 besar jang mengalir 
keutara didaerah2 tadi ialah : 
sungai2 Volga, Don, Peihora, 
Dvina^ Ob, Yeniseia, Lewa dan 
Amur, semuanja telah dipakai 
atau dibendung untuk meng 
gerakkan generator2 besar 
Dam2 da^ generator2 pada su¬ 
ngai 2 besar tersebut ialah : 
Setasiun tenaga listrik Lenin 
Volga dan Stalingrat disungai 
Volga, masing'2 ber^kekuatan 
±2300 d juta dan 2330. djuta 
kilowatt' Bratsk dan Kasho- 
yarsk distmgai Angara, nia- 

smg 2 berkekuatan 


5000 ribu kilowatt. Kekuatan 
ini dapat dibangdingkan deng 
Eji kekuatan listrik pada 
Grand Coulee Dam di Sungai 
Columbia, Amerika Serikat jg 
sampai t^^hun 1928 merupakan 
setasiun pembangkit tenaga 
listrik terbesar didunia, jaitu 
berkekuatan 1974 d juta kilo¬ 
watt atau separohnja kekuat¬ 
an dua setasiun raksasa disu¬ 
ngai Angara tadi* Dan mung¬ 
kin hanja setasiun2 listrik j g 
di bangun pada projek Aswan 
di Dam. di Mesir dan Volta 
Dam di Ghana jang dapat me 
njamai kekuatan setasiun pem 
bangkit raksasa tadi* Tak ter 
hitung banjaknja setasiun2 
pembangkit ketjil (dibawah 1 
djuta kilowatt) jang dibangun 
pada tiabang2 sungai be*sar ta 
di dimana terdapat kota2 pu¬ 
sat pemerintahan Republik2 
otonom dan pusat2 indutri se 
begai: Tasjakent, Baku SveT 
dlorsk^ Stalinabat, Franze, 
semuanja terdapat di Asia 
Tengah. 

Sedang pada daerah2 dan 
kota2 jang d jauh dari sungai2 
besar sebagai Karaganda, ba¬ 
njak didirikan setasiun2 tona 
ga listrik uap atau tbermal 
power jang besar dan modern* 
Batubara dan 

melimpah2 pada daerah2 ter¬ 
sebut jang dialirkan melalui 
pipa2 menudju ketempat2 atau 
kota jang djauh letaknja, be¬ 
gitu pula adanja tambang2 mi 
njak tanah atau minjak bakar 
memungkinkan didirikan seta- 
siim2 pembangkit tenaga lis¬ 
trik jang murah dan praktis 
daripada jang bertenaga air. 
Hingga sampai pada daerah2 
jang terpentjil banjak didiri¬ 
kan setasiun2 listrjk ketjl te 
naga uap tersebut- Paling 
achir dibangun mulai tahun 
1954, Sovjet Uni telah dapat 
membangun sebuah setasiun 
pembangkit tenaga listrik 
Atom didaerah Urai, dan mung 
kin sekarang telah lebih ba¬ 
njak lagi djumlahnja. 
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K ESF^n 

Drama 3 Babak; 

DIBELAKANG APINJA „KAPAL - TUDJUH 


fOl&h : w.s. Rekadiaja.J 


BABAK I. 

Lajar dibuka*... ! 

Decorasi : Lukisan dipinggir la 
u t sebuah pelabuhan. Kapal pe 
rang terlihat dari d Jauh. 

Dipantai laut.**,. 

Seorang Kelasi Kapal Keradja 
an Belanda, berkulit sawo-nia- 
tang ke hitaTn2£fni, berpakaian 
pesiar^ seorang diri. MeOundjuk 
kain sikap jang sombong (di 
b iki n ^bi ki n), sebc nt ar-sehent a r 
djauh memandang kemuka, 
sambil berkali-kali mengangkat 
tangannja Jang kiri, ingin tahu 
masih berapa waktu lagi sam¬ 
pai djam 5 sore, suatu waktu 
iang amat penting baginja jang 
hanja setiap 7 hari sekali sa' 
d j a, waktu itu dipergunakan. 

Dari menit-kemeiiiL bertambah 
kesal dalam hatinia, berbitjara 
lah dengan dirinja sendiri,....** 
Dioni : „Kurang 5 menit la¬ 
gi l Mengapa belum tampak... 
Mengapa, ada hal angankah ? ! 
Oho.! Itu dia l 

Komhier...KoTnhier... Zam... ! 
Benar datang dari mukanja, 
seorang tampan masih muda 
Serdadu KNIL mengenakan pa¬ 
kaian minggu, menudju lang¬ 
sung kepada insan jang sudah 
lama menantikan. Kedua-dua- 
nja sama2 tidak mampu m e 
njimpan rahapnja sebagai ka¬ 
wan* tangan kanan bersalaman, 
sedangkan tangan kirinja me¬ 
nepuk pundak kawannja. Mata 
bertemu mata^ hatj bertemu ha 
ti terhadap kawan jang me^ 
mang semati-sehidup. Achimja 
terlepaslah kata-kata pertama 

dari mulutnja..*.. 

Hamiam : „Gimana Djon. 

Baikan toh \l 

D ioni ; ,,Natuurlijk dong! 
Tjuma tadi sebentar aku me- 
njaksikan akan kedatanganmu, 
sehingga timbullah fikiran aku 
gerangan berhalangaini apakah 
kau tidak segera rauntjul dimu 

ka aku ini.1” 

Hami3m: „ngGak Djon..**,. 
begini tjeritanja.[ 


Sambil mendjawah pertanja 
an Djoni, kedua belah tangan 
nja saling berubah posisinja, 
sama-sama mendjadi bertolak 
pinggang, menampakkan sa- 
ma2 ikeangkuhaiu-ija selaku 
Tentara Anak Radja. Sebentar 
berlagak, sebentar pula bergan 
ti tanganuja^ Djoni merogoh 
kantong^sakunja, mengenakan 
sebatang rokok dimulutnja sen 
djri, dan tidak lupa menjerah 
kan sebatang kepada kawan ka 
ribnja Hamzam. Korek dinjala 
kan, sama2 mengatjukan rokok 

nja kearah api, dan.* seben 

tar bcrkeluklah mengepul hem 
busan rokok dari kedua saha 
bat itu....'.*... 

Sesaat kemudian terdengar¬ 
lah dari mulut Hamzam, me- 
landjutkan d jawaban atas de¬ 
sakan kawannja Djoni itu. 

Hamtam; „Begini Djon. 

Aku ada kesibukan pagi ini, 
hampir2 sadja aku datang ter 
Jambat. Kenalan baru perlu 
aku djumpai* Untung ada tak 
si, kalau tidak kau akan ma¬ 
rah padaku. l 

Dfoni: „Sukurlah kalau ha¬ 
nja itu sadja, berarti d juga su 
alu prestasi bagi kita sekalian. 
Mudah2an kenalan baru itu se 
gera menjusul mendjadi peng 

ikutmu jang setia. Aku 

mungkin menjusul tidak lama 
lagi.J 

Namiam: ,,Tidak Djon.. 

Ini betul2, bukan mainan. Dan* 
tepat djuga katamu, bahwa ke 
nalan baru ini nanti, bukan sa 
clja mendjadi pengikutku, teta 
pi djuga pengikutmu, dan se¬ 
kaligus mendjadi pengikut ki¬ 
ta ini. Hanja, tahu sendiri 
dong. kenalan baru ini ti¬ 

dak mungkin kau ketahui sia 
pa namanja dan kaja apa orang 
nja, sebab pasti kita bentuk ke 
lompok baru lagi. 

Djorri: „U wah,..*,. betul2 
kau ini kader jang boleh di¬ 
banggakan. Aku puas Zam!! 


Hamism; „Begini Djon.! 

Hari ini memang ada pesan 
penting dari kawan kita Bung 
Hurip. Sekarang kita harus le 
bih waspada lagi. Pesan jang 
keras, jang aku terima, kita 
harus dapat menjelamatkan 
„driraansistim” kita ini. Hati2 
djangan botjor. Si Botak mu 
lai tjium2. Lagi jang mesti kau 
ingat jalah masaalah tuntutan- 
mu sekawan tentang menolak 
potongan 17% itu tidak prin¬ 
sip, dan bukan satu2nja. itu 
adalah sekedar gebaar sadja. 
Lebih dari itu Djon, kita ingat 
pesan kawan kita Bung Hurip 
jang lain, bahwa jang terutama 
jalah masaalah diskriminasi 
warna kulit, diskriminasi sala 
ris, tekanan dan larangan hu¬ 
bungan dengan orang luar, ter 
utama dengan orang2 pergerak 
an, inilah jang terpokok! 

Dioni; „Ja Zam, terima k a 
sih atas keteranganmu itu. Se 
rana saja perhatikan. Dan, per 
tjajalah bahwa kita tjukup ber 
hatiZ. Kalau sr-Botak mulai 
tjiiun itu betul. Tanda jang 


aku dapat lihat, jalah matan j a 
selalu metjitjil kalau tahu aku 
batja koran jang bukan dia pu 
nja. 

Hamzam: „Maka itu Djon... 
Dimana2 mereka mengadakan 
aturan jang sama. Ditempat¬ 
kan demikian djuga. Maka, li 
hat dong, disaku saja tidak 
pernah lupa, selalu koran „De 
Lokomotif” aku slcmpitkan, 
tjuma sekedar kamoplase sa¬ 
dja. 

Dioni: „Tambahan lagi. 

Zam! Sekarang mereka selalu 
mempergunakan kata2*,. orde 

en tiicht. orde en tucht..*! 

Dasar badjingan si! 

Hamzam: „Jah, itu semua 
itdjian bagimu Djon* Dan di- 
samping itu kau harus tahu, 
bahwa semua itu adalah seka¬ 
dar untuk menutupi-nutupi 
praktek mereka jang selalu 
njemperbudak kita bangsa 
awak ini. 

. penting lagi Djon 


. ... .... 



Operasi Karja Angkatan Kepo'man tengak menutup Operasi 
rm dengan menjelesaikan pembuatan djalam dengan djaroSi' 
± 7 km. Dalam gambar tom-ak Drs. Hanom tengah mela. 
porkem djalannja Operm. 5 ^^^, ^p). 
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Tangan Hamzam menarik ring ditampakkan sekadarnja. 

perlahaii2 tangan kin Djoni, ---—- 

mulut ditempelkan dekat teli- 
nganja Djoni sambil berbisik- 
Ivsik*. 


Pesan jang terachir dari 
Bung Hurip, kita sekarang sam 
pai waktunja, dan telah ma¬ 
sak untuk menggu'iakan sen- 
djata kita pair;ungkas, jalah... 

.aksi. staking! 

D ioni; „Staklng,...* ?! Uwah 
hebat djuga! Apakah kirania 
Eung Hurip tela»i t^iap dengar 
segala2 n j a, bu : ika b ko r f e- 

wensinijia tida^ ruigain 1” 
Hamzam: ,;reii*u Djenl Se¬ 
gala sesuatu i.eLih diperhitung 
kail masak2. Keadaan sudah sa 
ngst memaksa, daripada kita 
dipukul dulu, kita km harus 
pukul :]ia Hanja k£U ha 

rus sangat berna'^i2, karei^a di 
tengah2tnirada pdiv.gchi: r:?itnja* 
Itu lt> si Udiang! Awasi ‘.’u! 
Sampai vi>'aktun: i ]iat3li, hersah 
kan dulu, dan segera kuasai 
sendjata. Dan selandjutnja per 
tahankanlah kapalmu, karena 
itu basis jang pertama^ Pimpin 
lah kawan2 kita, dan, d j angan 
panniek! Korban, bagi kita sda 
lah biasa* Tidak peri u tikut: 
Memang kawan2 sekapalmu 
akan diudji. Pertjajalah kita 
didarat selalu solider. Seniua- 
li!j:a telah kita atur dengan be 
res. Pegang teguh drimansis- 
tim kita! 

Djoni: „Wah hebat betul 

Zam! Baiklahi Dan pertjajalah 
bahwa kader2 kita didalam se 
karang sudah lebih meninggi 
kesadarannja. Nah, untuk ini 
semua bukankah kita perlu 
d jumpa kawan kita Bung Hu¬ 
rip..*.?! 

HaiEnzam: „Tentu Djon. Mari 
kita gunakan waktu kita ini, 
untuk djumpai Bung Hurip di 
tempat". 

Djoni: „Mari,.!” 

Kedua kawan Hamzam dan 
Djoni bersama masuk pentas 
sebelah kiri. Lajar tutup..**. ! 

& A B A K 11* 

Lajar dibuka.! 

Decorash Digeladag Kapal 
Tudjuh. Dek kapal dengan 
per a lata nnj a j ang m en o n dj oi 
d jangkar, tali2 hesar terurai 
dari atas kebawah, kamar2 dan 
kursi2 duduk (bangku) spesi- 
pik kapal. 

Stok bendera lengkap Merah 
Putih Biru ditantjapkan mi- 


Suasana tegangi Seluruh 
awak kapal saling tjuriga men 
tjurigai...... awas mengawasi*.. 

Kapal Tudjith berdjalan lan- 
tjar. Dari permukaan laut SL 
bolga Kapal Tudjuh kentjang 
menudju Surabaja. Sembojan- 

nja. Mari kita bela kawan2 

kita di Surabaja.! 

5ound; Sirene Kapal Itidjuh 
meraung, tanda pemberian ta¬ 
hu kepada seluruh awak kapal 
akan sesuatu perhatian! 

Sound (suara Djoni): 

. Siap.1 Siap.-! Si- 

aaaaaap.**-*.i Attensi! Attensil 
Kawan2 supaja tetap kerdjal 
Tetap diposmu masing2! Dja- 
ngan panniek! .. 


Belanda mengintjar kita! Dja 
ngan takut kawan2l 

Kita beniar ! D j angan, kawa 
lir! 


Kelasi Tukang sapu keluar, 
menampakkan sebagai orang 
takut, panniek, kesan a kemari 
s:3mhil menggerutu. 

D j amin: „Aduh..... bagaima 
na ini. Aduh.!" 

Datang Djoni merangkul 
D jamin situkang sapu itu, ber 
bisik keras, sambil menutup 
keras2 mulut si D jamin, ber¬ 
kata*.. 

Djoni: „Min! Tutup mulut¬ 
mu! Tidak ada gunanja kau 
menggerutu! 

Kerdja*.! Dimana posmu! 

Sirene terus meraung. Dja 
min tanganjija digelandang 
Djoni ditarik masuk kepentas 
kanan* 

Protoog (suara Djoni): 

J,,.Kawan2. Kuasai sen 

djata ditanganmii! .Kapal uda 
ra si Badjingan Belanda ultima 
tum kita! Itu dia, Kapal udara 


Sound (tembakan dari udara) 

Disusul suara peringatan da 
ri udaraj, melewat j radio dika^ 
pai.*.... 

..Zeg Inlander... l 

Awas kamu orang.! Pembe 

rontak.! Extr emist..! 

God verdomme! Inlander go** 
blok" 

Kawa nnj a Djoni P&gang b& 
dil berbajonet terhunus, men 
dorong dari belakang seorang 
Malroos Belanda, sambil buka 
mulut lebar.. 

„Verrckt jou zeg! Ikut aku! 
Kalau tidak, kamu orang djadi 
aku tembak! Tahu?! Badjingan 
kolonialis Bblanda! Hajuh ikuti 
aku! 

Matroos Belanda tersebut di 
dorong2, sebentarZ kakinja di 
dupak dari belakang. 

Ulangan Sound tembakan: 


Kita menuntut keadilan! Ki 
ta lawan diskriminasi! 

D Jalan terus! Mari kita per 
tjepat menudju pantai Suraba 
ja. Kita bela kawan2 kita jang 
dipendjai a dikamp Sukolilo* 
Madju terus! D j angan takut! 

Ula-ngan sound tembakan: 


Proloog (suara Djoni): 

..Instruksi! Instruksi! 

Hallo! HalLol Ini suara kawan 
mu Djoni! Ini suara kawanmu 
DjonU Kawan2. Dengarkan! 

Ketahuilah! Kapal kita diba 
gian tengah rusak kena sasar 
an pelunmja si djahanam. Kor 
ban tidak ada. 

Dj angan takut! D j angan ta¬ 
kut! 

Kita tidak sekedar berontak 
..*„.Tidak! 


Instruksi PWI pusoi 

Pengurus Pusat PWI dalam menjembut dan memberi¬ 
kan dukungan kongkrit atas keputusan dan komando Presidein 
Pemjmpjn Besar Revolusi untuk keluar dari PBB menginstruk¬ 
sikan kepada seluruh korps Wartawan nasional untuk menje- 
suaiican djri dengan sjkap dan Komando Presiden tsK Seluruh 
anggota PWI dintanapun mereka berada diinstruksikan untuk 
(I.) msmingkaHtan Itampanje untuk meretool PBB darj keadaan 
nja jang sekarang mendiadj PBB gaja baru jang bebas dap 
dominasi Oldefo, (2). memusatkan kampanje pers untuk iebih 
memperhebat kesetjakawanan bangsa2 Afrika Asja chususnja 
dan Nefo umumnia, (3.) memperkuat tekad untuk iebih berani 
menghadapi kesulitan! akibat keluarnja Indonesia dari PBB 
dan bekerdja lebih keras dengan prinsip berrdiri di atas kaki 
sendiri, (4-) memperteguh kesetiakawanan dan persatuan revo 
iLFsioner korps wartawan Indonesia dan berdiri tegak sepenuh 
nja dibelakang Pemimpin Besur Revolusi Bung K^irno Menga^ 
ra^hkan udjung pena pa«ta musuhi Revoluri Indonesja, nekolim 
dan kaki tangannia didelam negeri Demikian sjaran pers. 
Sekretariat PWI Pusat jang disampaikan pada Antara. (Ant). 


Segenap awak kapal bertam¬ 
bah ribut, salang tuiidjang, te 
tapi tetap patriotik. Beberapa 
orang d jatuh karena peluru 
orang digotong dengan brand 
Belanda. (Tundjukkan 1 a 2 
orang digotong den g ain brand 
car). 

Seorang Matroos Belanda me 
nengadah keatas, maksudnja 
mengawasi djalannja kapal ter 
bang, untuk memlteri tanda. 
Saputangan putih dari saku- 
nja dikeluarkan akan dipergu 
nakan sebagai benderra putih. 
Dari belakang ketahuan kawan 
nja Djoni, segera ditangkap. 
Suara lantang keluar dari mu 
lutnja. 

„Eli dia. *. pengchianat. * -!" 

Seorang Matroos Belanda 
lainnja tahu kawannja Djoni 
sedang sibuk menurunkan Ben 
dera Belanda, sehingga berha 
sil merobek „birunja". Seko 
njong2 datang disergap dari be 
la kang, sehingga terdjadi per 
kelahian jang sengit* Untung 
kawannja Djoni lainnja meno 
long, sehingga selesailah per^ 
kelahie-^ diachiri dengan berki 
barnja Sang Merah Putih de^ 
ngan megahnja. 

Sound (suara Djoni): 

. Merah Putih Bendera 

kita_! Robek binmja! Dja 

ngan takut! Kita pertaruhkan 
djiwa raga kita untuk Sang 
Merah Putih! 

Kerdjakan Patriot2 Indone¬ 


sia! 


Lajar tutup*. 


babak III (Achir). 

Lajar dibuka.! 

Decorasi: Tempat terbuka* 

Dimuka ditaruh barikade ka¬ 
wat berduri. Ditengah pintu 
jang terdiri dari kaju dan k a 
wat berduri. 


Di kamp* Sukolilo.***..! 

Matroos Belanda lengkap 
bersendjatakan bedil dan baja 
net terhunus, dimuka pintu ba 
. I ade kawat berduri* Berdja 
la n kesana kemari dengan som 
bongajia mengawas.! para tawan 
aii dikamp Sukolilo* 
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.jMamder goblok.! 

Sekarang kamu orang rasa- 
ken }a! 

Orang gila! Kowe berani sa 
ma Belanda?! 

KominLi ja**..!“ 

Dipentag bagian belakang 
pintUj hanja tertutup dengan 
sebagian kawat berduri, 10 a. 
12 Matroos2 bangsa Indonesia. 
Badannja bersakit2an. Pakaian 
tjompang-'tjamping. Tetapi se¬ 
mangat tetap berkobar2. Hi¬ 
dup bebas, ada jang batja2 dan 
matjam2 tjara untuk menghi¬ 
bur diri, 

D im an a p c ndj a ga Belanda 
tersebut tidak dekat dengan 
para tawanan, kesempatan di 
gunakan oleh para tawanan 
tsb, untuk melampiaskan ke- 
marahannja kepada Belanda. 
EerbisikS.. mengolok2,,..,. 

.Itu gambarnja kolonialis 

......Tahu! Dia nggak ngerti, 

nasibnja toh sama sadja sama 
gual Holander goblok! 

,„.„Bener deh! Si Frits itu 
toloinja amat, malas, nggak be 
tjus kerdjal 

Pangkatnja sama2 gua! 

.Ija, tapi gadjinja gede 

dia, dasar diskriminasi.! 

.Belanda katanja bes 

chaaf .. _ ja ! Ngapa na 

wan otrang kOk malah ditaruh 
ditempat penjakit Lepra begi 

ni! Dasar pendjad'jali si f . 

ob Belanda.Tunggu wak 

tunja nanti ..! 

Proloog {Suara Belanda) : 

- Zeg .... Attensi . 

Attensi .! Perhatian .! 

Perhatian ... . ! Hari pn tang 

gal.atas perintah Hooge 

rechtthof, diumumkan kepada 
semua irdandsche Schepipeli 
ngen, jiang namanja dibawah 
ini diperintahkan supaja masulk 
gevangenis selama 8 bulan. 

Kelasi I Djoni. 2. Motoris 
Simoai. 3. Masitiis Affanlti^ se 
gera keluar kamp^ pindah ge 
vangGPis,.. ! Ke-3 orang tsib, 
segera bediri, diberi salam oleh 
kawan2nja jang akan ditinggal 
fcan Ada jang merangkul ber 
tangis-tangisan terharu. Be^i 
ri tegak, keti'ga kawan itu dlan 
beilkatalah .... 

Kawaiu kawan jig saja tjintai 

. Aku khlaa meninggal 

kan kau sekalian .... Kita 
bertiga tehlah mendapat vonnis 
oja Belanda untt^ dilhukuini S 
bulan. Dan petrtjajalah bahwa 
anak istri kita diluar kawat 
berduri itii pasti baik-baitk, 


Adjaran Pemimpin Besar Revolusi Bung Karno 

Nasionalisme, Islamisme Dan Marxisme 


X X 

X Pengantar Eedaksl : ^ 

X Melaksanakan pengu- x 
X rauman Presiden/'Pangli- x 
X ma Tertinggi ABBI/KOTI x 
X No* D[45O/K0H/64 jang x 
X diiandatangani oleh Leb.x 
X Djeti A. Yani selaku Ke. x 
X pala Staf KOTl jang ha- x 
X nja membenarkan semua % 
X aliran dan golongan dika- x 
X langan masjarakat memuat x 
X tulisan 2 asli dari Pemim-. x 
X pin Besar Revolusi—Bung x 
X. Karno tanna tafsiran, di- x 
X mulai dari artikel pertama x 
X dari buku ,,l>ibawaii Ben- x 
X dera Revolusi^', maka mir x 
X lai penerbitan (ni ,^Pesat'' x 
X memuat tulisan - tulisan x 
X Bung Karno jang termuat x 
X dalam buku „Dibawah Ben.x 
X dera Revolusi'" itu. x 

X Rect X 

SEBAGAI Aria Bima-puteraj 
jg lahirnja dalam zaman per- 
djoangan, maka Indonesia Mu 
d a inilah melihat tjahaja hari 
pertama dalam zaman jg rak 
jat rakjat Asia lagi berada 


(I). 

dalam perasaan tak senang 
dengan nasib ekonominja tak 
senang dengan nasib politik 
nja, tak senang dengan segala 
nasib jang lam2nja. 

Zaman '"senang dengan ada 
nja'", sudahlah lalu. 

Zaman baru : zaman muda, 
sudahlah datang sebagai fadjar 
jang terang tjuatja. 

Zaman teori kaum kuno 
j ang m en gatak a n, b ah wa ’ "si a 
pa jang ada dibawab, harus 
terima senang jang ia anggap 
tjukup harga duduk dalam per 
bendaharaan riwajat, jang ba 
rang kemas2nja berguna un 
tuk memebhara siapa jang 
lsg| berdiri dalam Miip-, kim 
sudahlah tak mendapat pe 
riganggapan lagi oleh rakjat 
rakjat Asia itu. Pun makin la 
ma maki^T, tipislah kepertja;ja 
p rakjat rakjat itu, bahwa rak 
jat rakjat jang mempertuan 
kannja itu, adalah sebagai 
”voogd” jang kelak kemudian 
hari akan ""ontvoigden'’ me 



sebab diluar kita ini, banjak 
kawan2 kita jang memibantu 
'kita_ Teirutama orang2 perge 
raka n selalu dibelakang kita l 
Pert}:ajalahi Selamat tinggal, 
sampai ^erdjumpa kembali..,! 

Pendjaga Belanda: ”God ver 
domme zeig ..... ! Apa ini ? ! 

OpenibaaDr vergadering ja .1 

Verre'kt zeg . ! Tjepat .! 

Ketjga 'kawan ini -ditarik 'keluar 
pintu, bergeser dimuka pintu 
betikade. Dimuka pintu itu, ke 
tigakawan ini mengemukakan 
pendapatnja . 

Djoni: ”Saj'a) nggak sudi lagj 
d jadi antek Belanda_ Saja ingin 
hidup bebas J kembali ke desa, 
dj'adi orang Tani, membikin 
ipangan^ Tidaik ingin lagi djadi 
bu'dak, stop sampai sekian s a 
djai! 'Stop diskriminasi l Kita 
tunggu kawanZ kita diluar. 
nanti 'kita bentuk Oorganisasi 
Ikatan Bekas Mariii'&^ Patriot 
Indonesia. 

Hidup Pedjuang Zeven Pro 
vinsien SHidiip ! 


Simonr Hidup Bung Djoni! 
Buat apa lagi ikut si Botak Be 
landa, tidak ada harganja I 
Kita tahu selkarang, apa arti 
nja berkorban. Tidak lain 
tmtuk anak fjhtju kita ditemu 
dian l Saija orang' tefhnik ! Saja 
sumbangkan kepada paJhr[k2 
Jang membutuhkan sajia. Kalau 

perlu ojuipir taksa. beres! 

Hidup ! Hi'dluip ! Pahlawian Ze 
ven Proipinsien! 

EffenlM : *^Buat gua lajti lagi. 
Ki'ta pasti bebas I Bebas ber 
gaul sama sapa sadjia! Beres! 
Kita terus batja korarjaja orang 
pergerakan I Verreikt koran 
""De LocamotieF". Satu hal 
jang 'pasti akan saja keirdjiakan 

.. Apa itu ? ! Sa|a akan 

i'kuti Pemimpin Pergerakan 
Bung Karno! Kita pasti ^ner 
deka! Pertjajalaih ! Merdeka! 
Merdeka I Merdeka!!! 

Lajar tutup . j 

Selesai! 


Pemimpin Besur Reuotusi 
BUNG KARNO. 

reka; makin lama makin tipis 
lah kepertjajaannja, bahwa 
rakjat rakjat jang mempertu 
ankaonja itu ada sebagui saii 
dara tua"", jang dengan kemau 
an sendiri akan melepaskan me 
reka; bilamana mereka sudah 
"■dewasa"; ""akil balik"-; atau 
""masak”. 

Sebab tipisnja kepertjajaan 
itu adalah bersendi pengetahu 
an; bersendi kejakinan; bahwa 
jang menjebabkan kolonisasi 
itu bukanlah keinginan pada 
kemashuran; bukan keinginan 
melihat dunia asing; bukan ke 
inginan merdeka; dan bukan 
pula oleh karena negeri rakjat 
jang mendjalankan kolonisasi 
itu ada terlampau sesak oleh 
banjaknja penduduk, — seba 
gai jang telah diadjarkan oleh 
Gustav Klemm —; akan tetapi 
asalnja kolcoisasi ialah teristi 
mewa soal rezeki. 

""Jang pertama tama menje 
babkan koloaaiaasi j al ah hampir 
selamanja kekurangan bekal 
hidup dalam tanah airnja sen 
diri"", begitulah Dietrich S eh a 
fer berkata. Kekurangan re 
zeki, itulah jang mendjadi se 
bab rakjat rakjat Eropah men 
t lari rezeki dimegeri lain. Itu 
lah pula jang mendjadi sebab 
rakjat rakjat itu mendjadjah 
negeri negeri; dimana mereka 
biSa mendapat rezeki itu. Itu 
lab pula jang membikin ""ont 


PESAT” 


17 


































voogdln^f'nja ne.geri negeri terdjangnja; itulah kewadjib dj Asia iiu.Rochn[a pula per^ 
djadjahan oleh negeri negeri an jang kita semua harus me g6rakan2 di Indonesia kita InJ. 
jang mendjadjah itu; seba mikulnja. Partai Boedi Oetomo, „m a i 

gai suatu barang jang sukar di Akan hasil atau tidaknja Natjonaal Irtdjscn^^ Par*. 

pertiajainja. Orang tak akan kita mendjalarkan kewadjiban •«i”' 

gampang gampang melepas jang sebterat dan semulia itu; S^rekat Islam, Perseri, 

kan bakulJhiasilinja; djliika pele bukanlah kita jang menentu Minahasa, Partai Komu- 

pasan bakul itu mendatangkan kan Akan tetapi- kita tidak Indmiesia, dan masih ba. 
matinja. jj'oleh putus(2 berdajia upaja; lain jtu ma- 

Begitulah bertahun^; berwin tidak boleh habis ichtiar mempuinjai roch Nasio> 

du2; rakjat2 Eropah itu mem mendjalankan kewadjiban ikut Islamisme, atau 

pertuankan negeri2 Asia, Ber mempersatukan go3ongan2 ta l'®*'’ Marxisme ^danja. Dapat 
\vmdu2 rezeki2 Asia masuk hadi itu. Sebab kita jakin; J? 

kenegerinja. Teristimewa Ero b^hwa persatuanlah jang ke 'Sl««flfhan bekerdia bersama: 
pah Baratlah jang bukan ma laj, kemudian hari membawa ‘ 1“'’» ^«3"- 

in tambah kekajaannja. kifa kearah terkabulnia imni Persatuan . Roeh Roeh 

Begitulah tragiknja riwa]at2 an kita: Indonesia Merdeka. ke Besaran ? 

negena Ijiadjahan. Dan kein Entah bagaimana tertjapai panatkah dalam tanah rfia 
sjafan akan tragik inilah jang „jg persatuan itu; entah pula .. . / „„nlit? m ■ ^ I 

menjadarkan rakjat2 djadjahan bagaimana rupanja persatuan ^ a;’ dirapltkan den^ir^r 
itu; sebab; walaupun lahir „t.™ tefani tetaDlah bah ^ i dirapatkan dengan per 

ijjiia sudah kalah dan takluk' -gerakan IsfamiEme [ang pada 

irjja suaan Kaian <ian taxiuK, kapal jang membawa kita 

maka Spirit of Asia masihlah Indonesia Merdeka itu; ja gilakan ^ E'sme' 

kekal. Roeh Asia masih hidup Pprsntiian adania ' pergerakan Merx|StnG 

sebadai aoi ian^ tiada oadam Pei^atuan adanja . jang bersifat perdjoangan jnter 

seDagai api jan^ tiaaa padam Mahatma^ d|uru mudi lang rtasional 7 

nja Keinsjafan akan tragik membuat dan mengemudi i-i, u i i ■ -a 

inilah pula jang sekarang men Kapal Persatuan |tu kini ^ dapatkah Islamisme itu, la- 
djadi njawa pergerakan rakjat barangkali belutn ada, akan te f*?, sesuatu agama dalam po. 
di Indonesia kita; jang walau tapj jakinlah kita pula, bahwa diadiahan bekerdja ber 

pun dalam maksudnja sama, kemudian hari mustilah dengan Nasionalisme |g 

ada mempunjai tiga sifat; Na datang saatnia,iang Mahafma dengan 

Ekmlistis islamistis daai Mar jm berdiri ditengah kjta. 

xifitis dan adania mengadjar pG^rbenduan ? 

Itulab sebabnja kifa dengan Untuk adilnja kitapunja hu- 
besar hati mempeladjari dan kuman terhailappada „praetik- 
ikut meratakan d jalan jang m® faham Marxisme itu, ma 

nudju persatuan itu. Itulah ]ia haruslah kita ingat, bahwa 


Mempeladjari mentjahari hu 
bungan antara ketiga sifat 
itu; membuktikan; bahwa ti 


ga haluan ini dalam suatu ne . . _' n i / - 

disdn«h«n tak fluna ber „kalangkabut-tiaa 


geri djadjahan tak guna ber 
seteruan satu sama lain, mem 


buktikan pula; bahwa ketiga 
gelombang ini bisa bekerdja Marxisme! 
bersamaS mendjadi satu ge Inilah aiasl jang 
lomibang jang maha besar da oleh pergerakan2 rakjat diselu 


negeri Rusia adalah dipertjepat 

_ . ,, , . - J pula oleh penutupan atau blok 

Nasionalisme, islamisme dan 


, suhtila, dipertjepat pula oleh 
hantaman dan serangan pada 
empatbelas tempat oleh mu- 


maha kuat; satu ombak taui ruh Asja. Inilah fahamZ jang 

an jang tak dapat ditahan mendiadi rochnia pergerakan? djendral2 Kaltehak, 

Denikin, Yudeniteb dan Wra- 
ngel; dipertjepat pula oleh an 
ti propaganda jang dilakukan 
oleh hampir semua surat-cha 
bar diseluruh dunia. 

Di d alam pemandangan kita, 
:ijaka musiih2nja itu pula ha^ 
Lus ikut bertanggung-djawab 
atas matinja limabelas djuta 
orang jang sakit dan kelaparan 
itu, dimana mereka meujo- 
kong penjera agan Kaltehakj 
Denikin, Yudeniteh dan WraT, 
ngel itu dengan harta dan bem 
da dimana umpamaiija negeri 
Inggris jang membuang2 ber^ 
djuta2 rupiah untuk menjo, 
kang penjerangan2 atas diri sa^ 

Untu]c mejiutup th. 1964, D.P. R.D, 'D J, J, telah mmgadakain habatnja jang dulu jtu, telah, 
Sidang pleno Ittar biasa. Dalam sidang tsb, S P, Wk. Kep* „mengotorkan nama Inggris 
Daeroih Paku Alc^ telah menerima naskah kebulatan tekad didmia dengan menolak mem 
dari perusahaartS DdJ^ untuk didjadikm Perusahaan Daerafkberi tiap2 bantuan pada ker^ 



djE-penolongan'* sisakit dan sj 
lapar itu ; dimana di Amerika, 
di Rumania, dan di Hongaria 
pada saat terdjadinja bentjana 
itu pula, karena terlalu banjak 
Eja gandum orang sudah me^ 
makai gandum itu untuk kaju 
bakar sedang dinegeri Rusia 
orang2 didjstrik S amar a makan 
daging a nak 2n j a sendiri oleh 
karena lapamja. 

Kita bukan Komunjs 

Bahwa sesungguhnja, luhur^ 
lah sikapnja H^G. Wells, penu 
lis Inggris jang raasjhur itu, 
seorang jang bukan Komunis, 
bahwa umpamanja kaum hols^ 
hevik itu „tidak dirintangSj 
mereka baran^ali bisa menjfr 
lesaikan suatu experiment (per 
tjobaan) jang maha besar fae^ 
dahnja bagi perikemanusiaan. 
Tetapi mereka dirintang2i”. 

Kita jang bukan komunis pU' 
la, kitapun tak memihak pada 
siapa djuga ! Kita hanjalah me 
mihak kepada Persahabatan 
pergerakan kita semua ! 

Kita diatas menulis, bahwa 
taktik Marxisme jahg sekarang 
adalah berlainan dengan taktik 
Marxisme jang dulu. Taktik 
Marxisme jang dulu sikapnja 
begitu sengit anti k aum-ke bang 
saan dan anti-kaum keagama 
an, maka sekarang terutama 
di Asia, sudahlah begitu bero- 
bah hingga kesengitan „anti*' 
ini sudah be rbali k mendjadi 
persahabatan dan penjokongan. 
Kita kini mendapat persaha¬ 
batan dan penjokongan. Kita 
kini melihat persahabatan ka^ 
um Marxis dengan kaum Nasio 
r alis dinegeri I jongkok, dan 
kjta meiihat peisahauataii ka¬ 
um Marxis dg kauni Isiamis di 
negeri Afghanistan. 
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PESAT” 










PENDlDIKiUl DI TIBET. 


TIDAK ada orang jang mem 
pergiUjuakan tnlissL-i daa bahasa 
Tibet jiang sudah berumur 
loOO taihu&i sebanjak sepenti ta 
huu 1959. SeteLaih perubah£(j 
demokratis jang menghapus se 
gala keterbelakangan dan. jang 
mengembalikan kepada abad2 
T’ibet jang madju. Sefcailigus 
ribuan orang2 Tibet me^aidapat 
kati didikan jang baik dan be 
ladjar membatj'a dlan menulis. 

Toko buku- toko buku meru 
pakad barang baru di'kotaS 
dan di-daerah2 Tibet; meiidoa 
al lebih dari setengat djuita hu 
ku dalam baihasa Tiibet pada 
lima taihuo iang silam. Bari be 
berapa ratus peredaran haiuan 
bahasa Tibet "Tibet-Da^ly” te 
lah tumbuh m6:idj;a!di lebih 
dari 5000 eksemplar. 

Buku2, baik dalam tulisan ta 
ngaji maupun dalam huruf2 tje 
tak mendjiaidikan djumlah j'ang 
iebih banij'ak pada badan2 pe 
nerbit, 

Ksiitor2 telegrap di Tibet ki 
ni mempergunakan bahasa Ti 
bet laipabila dokumein2 resmi 
Jang dikirimk^-i memang se* 
djak semula suidahi ditulis d a 
lam mesiKt tuliis bahasa Tibet 
djhga. 

Sekailipun Tuhsan dan baha 
sa Tibet didapatkan djauh sc 
beJum abad ketudj'uh, sampai 
beberapa tahutoi jang lalu U 
dak ada sebuah sekolahpuci jig 
mengadjarkan tulisan dan b a 
basa ini setjhra peinsuih. Ketjua 
li ber-sama2 pada beberapa da 
erah dengaii bahasa2 atau tu. 
lisanS Feifantjis ItalJ dan 

D]ieirmaixi. 

Pelajiaaifi d;an ptara penggiem 
iba]a2 jang buta huruf diang 
gap sebagai "hewaijj jang dapat 
berbiljara”. Memang seperti 
temak2 sadja lajialkmoia mere 
ka diperdjual belikan dan di 
kiT.lmkm oleh tiur^ tiaimajh se 
lama itu. 

Anak2 darji budak2 belian di 
anggap djuga sebagai tjaiecia 
budak. Se akan2 mereka dila 
bdrkan memang untuk mendja 
di budak. Sebagai buikl^ ada 
sebuah kebiasaan djika aiii'ak2 
budak Kni berumur itudjuh atau 


delapan tahium diharuskan be 
kerdja mtuk tuairJaja tanpa u 
pah seseinpun d'jiua. Pergi ke 
sekolah adalah merupakan b a 
rang implaji bclakai. 

Sekolah dasar didirikan oleh 
pementDtaih pusat di Lhasa dan 
di’kotaE lafini dlidaer'fch Tibet 
pada tahun 1952. ISTanii^^ se 
kolah2 ini hampir tidak ada 
Ijang penuih |£ek3(liipuii riiada 
katn pembebasan pembajaran 
untuk iifniak2 pelajaa. 

DitahUii 1959 keadaan mai 
djiadj berubah sama sekali Se 
teJah perubahan demokratis 
dau pembebasan buda^ dima 
na2 ingki, menjekolahkan anak 
Luj'a* Sampai2 sekolaih2 pemerin 
:tah tidak lagi meai'tjukupi ke 
biituiham Djadi jang dahulu 
emoihi sekolah dan cmoh me 
rijekolahkainj aoaknjia kini k a 
lahan meodirikan seiiiidiri dan 
berusaha mengadakan sekolah 
sendiri di-desa2 dan di tempat2 
mereka. Sekolah-sekdlah dlidii 
rikao oleh mereka sendiri de 
bantuati dan (pemerintah 
dan dengan sokong^’i sepenuh 
LTda oleh pemeritnitah dalam hal 
kebutuhian buku2 peladjaran 
perta alait2 ilainmija. Mblahaa 
kareti'a meluapnjia seman g at h e 
ladjar iSiamipai2 tidak sedikit da 
daeralh2 padang rumput diada 
kain, sekolah diibawah tetnda. 

Untuk maijlesuaiikan dc^ 
ngajn keadaia^i maka sekolah 
ada j'ang dihukai hanja dimu 
sim2 senggang sadija dari pe 
kerdjiaao. Tetapi sebafiknja di 
tutup -dacj diliburkan dii-saat2 
panenan. Hal M memungkia 
km a^niak2 tidak terganggu pe 
kerdjiaaLinja dalam membantu 
orang-tua mereka'. 

Tidak sedikit djuml^ah seko 
lah2 dasar pemeitotah, term a 
suk sekolahi2 memengaihj, dan 
1400 buah jiang didirikan oleh 
r^akjat, 

Baihusa Tibet sudaih mendija 
di m'atapeladjaraLTj wadjiib se' 
perti haJnJia matapeladljiaran 
'berhaitung, menjianljli (seni sua 
ra), menggambar dan olah 
raga. 

Di Ihiasia 95% anaik2 sudah 
bersekolah. Didaerah Tsalang 
sebelah selatan Tiibet 78%. 

'Ratusan pemuda2 Tibet bela 
idj.ar di^injstitut2 dan lem!baga2 



Dukung keputusan Presiden 
keluar d ari P B B. 


— Seluruh Rnkiat DIJ siaP 
Kamo, 

SETELAH ditjainangkaoi bah 
wa Indonesia keluar dari PBB 
oleh Bung KaiLDo semua Rakjat 
DLT termabuk djuga P e ladjar 
/Mahasiswa2ti;ja dan bcrsama2 
ormas2 jang revolusioner lain 
nja t'elah mend'atakao. dukung 
antija dg:!. disertai tanggung 
djawab dani siap melaksanakan 
Komando Bung Kamo guna 
metTisukse^ka^.i Dwikora untuk 
memperkuElt garjjs depan mau 
pun garis belakang, untuk 
menggarjang projek aeo kolo 
ird ailiifi me * “Malaysia’ ’. Kare na 
Rakjiait DIJ. 'jakin dan mem 
bci.Tiarkafn seperti apa jang te 
lah disiarkan oleh Departc' 
meji Penerangan bahwa hido 
nesia tidaj^ peroali menikmati 
hasil PBB bahkan ber-kali2 


ptji:idiMi;k£:a lainnja, jang chu 
sus untuk minoritas di Peking 
'dan 'di-kotia2 lalo. 

Pada suatu ketijka pastilah 
ked'j^j;arui dan kehormatan tu 
lis £02 Tibet akan kembali 
mendjadi milik rakjat pekei 
dja didaerah Tibet jang kaj'a 

(China Featuros) 


PENGUMUMAN 
Berhubung dengan ada 
uja haiig libur di pertje- 
tahan, maka Pesat fearpak 
sa terbit t^rlaiuibat* 
Redaksi selalu berusa 
ba untuk mentjegah (ke. 
ferlambatan ini, tefapi 
tehnik kerdja agak suHit. 

Untuk sementara wak¬ 
tu Pesat terbit terlambat* 
Harap para pembatj^ 
dan sympetisan Pesat 
maklum adaujaL 

Redakfid. 


lakMmkan Koimndo Buifig , 

I 

merugiksinnju. Kalau pihak 
perialis dao antek^nja meneriak 
kajo bahwa sikap Indonesia ini 
tidak mengu)nltungkaa maupun 
akan menghadap^ kesuljtaia2 
karena terhenlioja baiiituan2 
dari speeialized agencies PBB 
seperti‘xtja Unlcef, WHO, FAO, 
Eeafe, itu hatili'alaih suatu 
omongan kosong belaka. Nege 
rj kita tjukup kajia, tanah air 
kita taukup subur^ kare nan j a 
kita sanggup berdiri diatas ka 
ki senjdiiri (Tavip). 

Seihubungati dengan itu 
Front N^iouat DIJ telah me 
ngirim kawat kepada Presiden, 
Panglima Tertinggi ABIUy/Ku 
ti 'berbuiitii sbb : ’^Dengau rasa 
pttiuih tanggung dj^awab FN 
DIJ meiniduikung sepenujhnja ke 
putusan PJM Preside^^; untuk 
keluiar dari PBB, Kami 3^^!^ 
bahwa keputusan hsb. ahaii le 
bih meningkatka^ Dwikora, 
memperkuat Nefo dan mening! 
katkan perdljuangcen uDtuk mej 
retul PBB jang djidomirtasi j 
oleh oldefo”, , 

Mengieiniai pembekuJan partai ( 
Murba FN DIJ menjatakan :j 
Demi uriituk kesatuan dan per| 
satuan. suksesnjia pedaksa 

naam Dwikora FN DIJ men 
dukung sepenuhnjia kepoitusalii 
PJM Presideni, Pangliiina AB 
KIylKoti, unliuk sementara 
waktu melarang kegiaftacii par 
tai Murba beserta anggautaa 
iTjia, ormas dan. lembaga jang 
bernaung dEii berSniduk diba 
wab.TG'a. Front Nasiomatl DIJ se 
iroid jutnjh mengharap kebi* I 
^djiaksafliaan PreBideoi, untirk mftj 
ngeluarkaa mdaJteri2 kabinet i 
dari paifbaL Murba dan supajaj 
mereka dagatili tettiagaS jangi 
sangugp sepenuh.ili'a melahsa-' 
oakan PanitjlaiMa^ Mainipol daBi 
Dwikora, Demikianlaihi surat kai 
wait dari FN BLT jang ditandai 
'tlangamil oleib Suatlio dan A., 













DUNIA TERBUKA UNTUK ANDA 

Tetap memJ>eri kursus tertulis OCCUSME/EYPNOTIS- 
ME untuk bisa dipraktekkan. 

Djuga tetap memberi advice penjakit2 dalam, rumah tang 
ga, pekerdjaan, lotre dlL 

Mintalah pendjelasan persurat dengan tiuma^juma (gratis) 
pada: 

LEMBAGA OCCOTOLOGI & PARAPSYCHOLOGi 
Wtdja[aku5uma 51 Tilp* 324 
TULUNGAGUNG — DJATJM. 


HADIAH 25,15,10 YUTA. 

1 Ib. und, JDB Rp. 450 — Ib, Rp. 1300,— Abn, 1 kw- 
setiap bulan 1 Ib. Rp. 1200,— 2 Ib. Rp. 2400,— Porto/lis 
resmi vrij. f 

Secr. "USABBI” OCC 
Barusan Utara No. 54 (C) 

SEMARANG, 


DAFTAR PENDJUALAN BUKU-BUKU 

* 


1. Genta Suara Revolusi .. : Rp. 75 ^_ 

2. Tanja-djawab manipo! .. : Rp. 35,— 

3. Lahirnja Pantjasila ...... : Rp. 30,— 

4. U. U, D. 45 ... : Rp. 30,— 

5. Dekon .. ■ Rp. 60,— 

6. Tanja djawab Praktis Wedjangan Pre^ 

siden Bung Karno . : Rp, 50,— 

7. Deklarasi Ekonomi .. , , : Rp. 30 , 

8. Tanja djawab Indonesia .. _ . : Rp. 60,— 

9. Kamus Eakjat P^uler ...... ; Rp. 250,— 

10. Djarek . : Rp, 35 ,— 

11. Re-So-Pim ..... Rp, 60,— 

12. VIVERE PERI COLOSO (TAVIP) : Rp. 100,— 

13. TANJA DJAWAB SOSIALISME INDO 

NESIA ..... : Rp. 30 _ 

14. 2AMAN EDAN .... : Rp. 350,— 

15. Saptapandita ..... ; Rp. 225,— 

16. Adjiworo ....;. : Rp. 125,— 

Semua pesanan2 tambah ongkos kirira 25% 

Sedikitnja .. .,.. : Rp. 25,— 


Adminjfrasi 

Jajasan Penerbitan ,^PESAT" 
Pakuniingrataiv 67^ TeJp^ 747 
JOGJAKARTA, 


BATIK MURAH 

HANJA POS WESEL Rp. 15000 ATAU Rp. 17500.— 

Anda terjtna pospaket beiiiii 5 pt kajin bat5k 
1. Pt batik USDEK 
1. „ MAKKOTA 

1. „ „ TJWIRI 

1. „ „ . GAJABARU 

1. „ „ KARTIKA 

Djuga sedia batik setelan terbaru harga: 

1 stel Rp. 5500,— Ep. 6500,— Rp. 7000,— Rp. 8000,— 
Partai besar rabat 3%. 

k P. B. MOECH DAWOED 
Rek Giro pos A 1143 
Trotuolpos 19 
Djl. Kartini 14/10 
PEKALONGAN. 
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